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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPA peserta didik
dengan menerapkan model discovery Learning dan problem based learning pada
kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian pretest-
posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar yang berjumlah 44 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan jenis teknik
to stage random sampling yaitu sebagian populasi dijadikan sampel sebanyak 30
siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes untuk mengukur hasilv belajar
peserta didik berupa tes pilihan ganda sebanyak 10 item. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan
uji-t.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata kedua kelompok
tersebut, pada kelas kontrol sebelum dan sesudah menerapkan model discovery
learning diperoleh nilai pretest 46,7 dan nilai posttest 66,7. Pada kelas eksperimen
dengan menerapkan model problem based learning diperoleh rata-rata pretest 56,7
dan rata-rata posttest 73,3. Berdasarkan hasil
analisisstatistikinferensialdiperolehnilaithitung =0,695 <ttabel1,671dengana = 0,05,
makadapatdisimpulkanbahwa H0diterima, artinya
tidakterdapatperbedaanantarasebelumdansesudahpenerapan model discovery learning
danproblem based learning terhadaphasilbelajarpesertadidikkelas V di SD
InpresBontomanai Kota Makassar.
Implikasipada penelitianini,(1) Diharapkan para guru yang mengajar
matapelajaran IPA, dapat melakukan pengajarandengan menggunakan model
discovery learningdanproblem based learning agar peserta didik dapat
menjalanipembelajaran yang lebih menarik dan lebih bermakna, (2) Diharapkan
pihak sekolah agar dapat memfasilitasi diterapkan berbagai model pembelajaran
seperti discovery learningdanproblem based learningsehingga guru mempunyai
pilihan dalam mengajarkan suatu materi pembelajaran. (3) Diharapkan peneliti
selanjutnya melaksanakan penelitian dengan menggunakan model ini pada materi
pembelajaran yang lain khususnya pada mata pelajaran yang berhubungan dengan
IPA agar peserta didik menjadi aktif dan memiliki wawasan lebih luas.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan
kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak anak dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami yang
diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya,
ketika peserta didik lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoretis, akan tetapi
mereka miskin aplikasi.1
Dunia pendidikan ditandai dengan perbedaan antara pencapaian standar
akademik dan standar penampilan. Faktanya, banyak peserta didik mampu menyaji-
kan tingkat hafalan yang baik terhadap materi ajar yang diterimanya, namun pada
kenyataannya mereka tidak memahaminya.2
Peserta didik lebih banyak menerima pembelajaran dalam bentuk yang tidak
mereka pahami secara efektif. Kegiatan pembelajaran dalam kelas seharusnya dapat
memberikan inovasi-inovasi baru bagi para pendidik dalam pembelajaran IPA,
sehingga peserta didik mampu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta
didik yang seharusnya dapat digunakan untuk mengembangkan kreativitasnya dalam
belajar. Allah swt. berfirman dalam QS al-Mulk 67/23:
1Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses (Cet. VI; Jakarta:
Kencana, 2009), h. 1.
2Agus Suprijono, Cooverative Learning (Cet. XI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 8.
2                          
Terjemahnya:
Katakanlah, “Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan pendengaran,penglihatan dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi) sedikit sekali kamubersyukur”.3
Melihat kutipan ayat di atas, jelaslah bahwa Allah swt. menciptakan potensi-
potensi berupa telinga, mata, dan hati sebagai kenikmatan yang patut kita syukuri.
Cara mensyukuri semua itu adalah dengan menggunakannya secara positif sebagai
pendukung kehidupan kita di bumi ini, dengan kata lain, pendidik sebaiknya tidak
hanya melakukan pembelajaran yang hanya menghidupkan satu potensi yang dimiliki
oleh peserta didik saja, tetapi memunculkan model pembelajaran yang inovatif dalam
kreatif agar semua potensi yang dimiliki oleh siswa dapat dipergunakan secara
efektif.
Bidang pendidikan merupakan satu faktor yang menentukan kemajuan suatu
negara. Kemajuan suatu negara tersebut tidak lepas dari kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) yang merupakan produk pendidikan. Perwujudan masyarakat
berkualitas menjadi tanggung jawab pendidikan terutama dalam mempersiapkan
siswa menjadi subjek yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang
tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional.4
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Manusia
yang berpendidikan tidak diperoleh begitu saja dalam waktu yang singkat, namun
memerlukan suatu proses pembelajaran sehingga menimbulkan hasil atau efek yang
3Depatremen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jamanatul
Ali Art 2004), h. 563.
4Rusman, Model–model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. V;
Jakarta: Rajawali, 2014), h.3.
3sesuai dengan proses yang telah dilalui. Sumber daya manusia yang berpendidikan
akan mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.5
Pendidikan mempunyai pengaruh yang dinamis dalam kehidupan manusia di
masa depan. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya
secara optimal, yaitu dapat mengembangkan potensi individu yang setinggi-tingginya
dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, sesuai dengan tahap
perkembangan serta karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan sosio budaya di
mana dia hidup. Karena pendidikan merupakan fenomena manusia yang sangat
kompleks.6
Para pendidik di sekolah sebagai penanggung jawab pembelajaran dalam
institusi sekolah harus mencari solusi untuk memecahkan problematika belajar para
siswanya. Selama ini pembelajaran yang berlangsung di sekolah adalah pembelajaran
yang berpusat pada guru, pembelajaran seperti ini, semua informasi yang terkait
materi pembelajaran sepenuhnya bersumber dari guru. Hal ini tentunya memberikan
dampak pada kemampuan siswa, karena tidak terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran khususnya dalam menemukan konsep materi. Oleh karena itu, salah
satu solusi yang dapat diambil adalah dengan menggunakan model pembelajaran
yang berfokus pada siswa.
Disadari atau tidak, terkadang kita melupakan apa yang menjadi tujuan dari
sebuah pendidikan itu sendiri dan tak jarang pula kita melupakan pilar-pilar
5Makmur Hartono dan Syahrar, “Analisis Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Fisika pada Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Pembelajaran Langsung Bantuan Peta
Konsep”, Jurnal Pembelajaran Fisika 4 no. 2 (2012), h. 44-49.
6Muhammad Yusuf Hidayat, “Pengaruh Kemampuan Mengelola Diri (Self Management)
terhadap Kedisiplinan Belajar dan Kreativitas Berpikir Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Auladuna; Vol. 4 No. 1 Juni 2017, h.31.
4pendidikan yang merupakan tujuan dari pendidikan itu sendiri. Sekiranya arah
pendidikan di indonesia semakin tidak terarah yang dilakukan oleh para penerus
bangsa dan aparatur pemerintah yang menyebabkan pendidikan rendah. Empat pilar
pendidikan yakni learning to know (belajar untuk mengetahui), learning to be (belajar
untuk mencari jati diri), learning to do (belajar untuk mengajarkan sesuatu), learning
to life together (belajar untuk bekerja sama). Proses pencapaian pilar-pilar pendidikan
tersebut,memiliki banyak teori belajar yang dipandang dapat mencapai tujuan dari
sebuah pendidikan tersebut.7
Pentingnya arti pendidikan menuntut guru untuk lebih bertanggung jawab
dalam proses pembelajaran di kelas sehingga terjadi peningkatan pada pengetahuan
dan keterampilan siswa.
Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan
membuat orang jadi beradab. Firman Allah swt. dalam QS. az – Zumar/39/9:
                   
Terjemahnya:
Katakanlah: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang yangtidak mengetahui?” sebenarnya hanya orang berakal sehat yang dapat menerimapelajaran.8
Salah satu model pembelajaran yang mengaktifkan siswa yaitu model
pembelajaran DL yang merupakan singkatan dari Discovery Learning. Metode
pembelajaran discovery (penemuan) adalah metode mengajar yang mengatur
pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang belum
7Amri Sofan dan Ahmadi Khoiru, Proses Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), h. 14.
8Mushaf Madinah, Al-Qur’an dan Terjemah dan Tafsir, (Bandung: Jabal 2010), h. 459.
5diketahuan yang sebelumnya itu tidak melalui pembelajaran, sebagian atau seluruh
ditemukan sendiri.
Metode discovery learning diartikan sebagai prosedur mengajar mementing-
kan pengajaran perseorang, memanipulasi objek sebelum sampai pada generalisasi.
Discovery mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan problem
solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah ini. Discovery
learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelum-
nya tidak diketahui. Masalah yang diperhadapkan kepada peserta didik semacam
masalah yang direkayasa oleh guru. Siswa diharapkan untuk aktif dalam mencari
sumber-sumber tentang materi yang akan dipelajari.
Discovery learning adalah suatu tipe pembelajaran dimana siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri dengan mengadakan suatu percobaan dan menemukan
sebuah prinsip dari hasil percobaan tersebut. Discovery learning merupakan
komponen dari praktek pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan
cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri dan reflektif.9
Model pembelajaran Discovery Learning memiliki peranan penting dalam
proses pembelajaran, karena siswa dapat menemukan sendiri konsep-konsep dan
prinsip - prinsip melalui pemikiran sendiri. Proses pembelajan guru akan memberikan
semacam masalah yang sudah dibuat sebelumnya. Demikian untuk mendapatkan
suatu konsep dan prinsip siswa akan melakukan pengamatan, membuat dugaan dan
menarik kesimpulan, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan
9Syahruddin dan Gege Margunayasa, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dan
Minat Belajar terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Desa Bontihing Kecamatan
Kubutambahan”, Skripsi. Singaraja, Indonesia: Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol: 2
No: 1 Tahun 2014.
6keterampilannya untuk mendapatkan temuan–temuan terhadap masalah yang
diberikan guru.10
Model pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu model
pembelajaran dimana guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau kesimpulan
dari materi yang disampaikannya. Siswa diberi kesempatan mencari dan menemukan
hasil data tersebut. Dengan demikian proses pembelajaran ini yang akan diingat oleh
siswa sepanjang masa, sehingga hasil yang ia dapat tidak mudah dilupakan.11
Konsep ini merupakan model yang digunakan untuk mengaktifkan siswa
memahami konsep tentang pelajaran IPA dimana dengan pendekatan yang dilakukan
berpusat pada siswa.12 Menurut pembelajaran ini, peserta didik dituntut untuk aktif
dalam memperoleh informasi. Anak bebas belajar dengan kemampuan dan kecepatan
sesuai dengan kemampuannya. Setiap peserta didik tidak dituntut untuk memperoleh
informasi yang sama dengan temannya, sehingga peserta didik dapat belajar dengan
senang dan semangat. Belajar berdasar sumber diutamakan tujuan untuk mendidik
peserta didik menjadi seorang yang sanggup dan belajar dan meneliti. Maka ia harus
dilatih untuk menghadapi masalah- masalah yang terbuka bagi jawaban-jawaban yang
harus diselidiki kebenarannya berdasarkan data yang dikumpulkan dari berbagai
10Wahyusupradnyana, “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media
Audio Visual terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV Gugus XV Kecamatan Buleleng”,Skripsi,
Singaraja, Indonesia: Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Vol: 4 No. 1 Tahun 2016.
11Isna Malihatul Aini, “Pengaruh Pengunaan Model Discovery Learning (DL) terhadap Hasil
Belajar Tematik Siswa Kelas V SDN Negeri 2 Labuhan Ratu Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2014/2015”, Skripsi. Universitas Lampung. Tahun 2016.
12Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran Interaktif (Cet. 1; Bandung: Reflika Aditama,
2014), h. 42.
7sumber, baik dari penelitian perpustakaan, eksperimen dalam laboratorium maupun
sumber-sumber lain.
Pengajaran merupakan suatu sistem yang mempunyai komponen yang saling
berkaitan untuk mencapai suatu tujuan. Salah satu komponen dari sistem pengajaran
adalah sumber belajar yang dapat dipergunakan dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan belajar mengajar memerlukan interaksi dengan sumber belajar.
Agar diperoleh hasil yang maksimal dengan tingkat interaksi yang tinggi, maka
proses interaksi perlu dikembangkan secara sistematik. Pengembangan proses
interaksi dengan sumber belajar merupakan suatu aktivitas dalam memanfaatkan
sumber belajar. Aktivitas yang tinggi hendaknya memanfaatkan sumber belajar yang
tersedia secara optimal.
Selain model discovery learning, salah satu model yang dapat digunakan
untuk mengaktifkan siswa dalam pencapaian hasil belajarnya adalah model PBL yang
merupakan singkatan dari problem based learning merupakan model pembelajaran
untuk mengaktifkan siswa dimana pendekatan yang dilakukan berpusat pada siswa.
Model pembelajaran ini merupakan model yang membutuhkan solusi untuk
pemecahannya, dimana melalui model ini siswa dapat memahami isi pelajaran yang
diberikan, model pembelajaran ini lebih menantang kemampuan siswa untuk
menemukan pemecahan masalah dari masalah yang dihadapi, selain itu model
pembelajaran ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa untuk berpikir
lebih kritis dan dihubungkan dengan kenyataan di sekitar mereka.
Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena pembelajaran berbasis masalah kemampuan berpikir peserta didik betul-betul
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga
8siswa dapat mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan.13
Para pakar pendidikan yang lain seperti Hadiyanto, Arikunto, dan Sudjana
pada buku secara garis besar mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai hasil proses pembelajaran yang
diperoleh dengan cara melakukan tes dan penilaian. Definisi ini menegaskan bahwa
sistem penilaian atau evaluasi adalah sangat penting dalam dunia pendidikan karena
sistem tersebut dapat digunakan untuk memberikan gambaran tentang penguasaan
peserta didik terhadap materi-materi yang telah diajarkan. Sebuah temuan
mendeskripsikan bahwa metode problem based learning lebih efektif digunakan
dalam sebuah pembelajaran yang diterapkan kepada anak didik dibandingkan metode
yang tradisional (metode ceramah dan tanpa melibatkan keaktifan dan kreativitas
anak didik dalam memperoleh bahan ajar).14
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widayanti, menunjukkan bahwa model
pembelajaran problem based learning juga dapat meningkatkan aktivitas pemahaman
konsep dan hasil belajar peserta didik. Model problem based learning menuntut siswa
untuk belajar aktif, menurut pembelajar mampu memecahkan masalah yang dibuat
pengajarnya ataupun masalah yang dibuat oleh pembelajar itu sendiri. Seperti telah
13Rusman, M.Pd, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. 5;
Jakarta:Rajawali Pers, 2014), h. 229.
14Ezti Zaduqisti, “Problem-Based Learning (Konsep Ideal Model Pembelajaran untuk
Peningkatan Prestasi Belajar dan Motivasi Berprestasi)”, Jurnal Forum Tarbiyah (Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN Pekalongan, 2010), h. 8.
9disebutkan bahwa Penerapan metode pembelajaran dengan model Problem Based
Learning mempunyai efek pada kognitif.15
Melihat penjelasan dari kedua model pembelajaran tersebut di atas, peneliti
bermaksud untuk membandingkan penerapan kedua model tersebut pada peserta
didik kelas V dengan mengajarkan pembelajaran IPA, karena melihat kondisi peserta
didik dari sekolah tersebut masih kurang memaksimalkan beberapa sumber media
yang ada sehingga setelah dilakukan pengunaan kedua model tersebut, peneliti dapat
mengetahui perbedaan dari kedua model tersebut terhadap hasil belajar IPA peserta
didik. Hal ini dapat diketahui dari hasil belajar yang diperoleh masing-masing peserta
didik setelah dilakukan tes hasil belajar dari penerapan model discovery learning dan
problem based learning.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Discovery Learning dan Problem Based
Learning dalam Pembelajaran IPA terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V
SD Inpres Bontomanai Kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang di jadikan patokan bagi
peneliti mengemukakan problematika. Berdasarkan uraian di atas, masalah penelitian
dapat dinyatakan dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut:
15Lusi Widayanti Widodo, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Model Problem Based
Learning”, Jurnal Fisika Indonesia No. 49 Vol. 17 (Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan, 2013), h.
35.
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1. Bagaimana hasil belajar IPA peserta didik sebelum menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning pada kelas V SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar ?
2. Bagaimana hasil belajar IPA peserta didik sesudah menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning pada kelas V SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar ?
3. Bagaimana hasil belajar IPA peserta didik sebelum menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning pada kelas V SD Inpres Bontomanai
Kota Makassar ?
4. Bagaimana hasil belajar IPA peserta didik sesudah menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning pada kelas V SD Inpres Bontomanai
Kota Makassar ?
5. Bagaimana perbedaan hasil belajar IPA peserta didik setelah menerapkan model
Discovery Learning dan Problem Based Learning pada kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar ?
C.Hipotesis
Hipotesis ini diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah kebenaran-
nya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang masih bersifat sementara.16 Tujuan
hipotesis adalah untuk memberikan arah dan fokus yang jelas bagi penelitian yang
berupaya melakukan verifikasi baik kesahihan maupun kesalahan suatu teori. Esensi
dan hipotesis adalah pernyataan asumsif dan afirmatif berdasarkan pada pemikiran
16M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Cet. II, Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 140.
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logis sederhana (a priori) tentang adanya hubungan antara varaibel-variabel terikat.17
Fungsi hipotesis ada empat, yaitu: 1) memperoleh suatu kesimpulan tentang suatu
masalah. 2) memperjelas yang membingungkan / masih menjadi teka teki (puzzling
situation), 3) mendapat arah bagi suatu tindakan, 4) membuat suatu prediksi yang
mungkin.18
Berdasarkan pengertian hipotesis di atas, maka penulis merumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:
Ho : Tidak ada perbedaan penerapan model Discovery Learning dan Problem
Based Learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik pada kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar.
Ha : Ada perbedaan penerapan model Discovery Learning dan Problem
Based Learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik pada kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar.
D.Definisi Operasinal Variabel
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta memberi-
kan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap variabel serta
memperjelas ruang lingkup  penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemuka-
kan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, sehingga tidak
menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. Adapun variabel
yang akan dijelaskan yaitu:
17Qadir Gassing dan Wahyuddin Halim, ed., Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Makassar: Alauddin
Press, 2008), h. 9.
18Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafida, Penelitian Kuantitatif (Bndung: Alfabeta, 2011),
h. 27.
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1. Model Discovery Learning (variabel XI)
Model Discovery Learning yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
mengarahkan peserta didik untuk memahami dan menemukan konsep, arti, dan
hubungan melalui proses yang berakhir dengan sebuah kesimpulan dan mengacu
pada sebuah penilaian yang akan dilakukan dalam pembelajaran untuk mengetahui
sejauh mana siswa memahami pembelajaran, apa yang harus dicapai oleh siswa, dan
bagaimana cara terbaik yang harus mereka lakukan untuk mencapainya.
2. Model Problem Based Learning (variabel X2)
Model Problem Based Learning yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep
yang esensial dari materi pelajaran.
3. Hasil Belajar IPA (variabel Y)
Hasil belajar yang dimaksud adalah skor yang diperoleh siswa melalui tes
tertulis pada kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar yang diberikan setelah
dibelajarkan dengan model pembelajaran Discovery Learning dan model Problem
Based Learning. Bentuk istrumen yang digunakan berupa Tes Pilhan Ganda (multiple
choice).
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Mengetahui bagaimana hasil belajar IPA peserta didik sebelum diajarkan dengan
penerapan model discovery learning pada kelas V SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar.
b. Mengetahui bagaimana hasil belajar IPA peserta didik sesudah diajarkan dengan
penerapan model discovery learning pada kelas V SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar.
c. Mengetahui bagaimana hasil belajar IPA peserta didik sebelum diajarkan dengan
penerapan model problem based learning pada kelas V SD Inpres Bontomanai
Kota Makassar.
d. Mengetahui bagaimana hasil belajar IPA peserta didik sesudah diajarkan dengan
penerapan model problem based learning pada kelas V SD Inpres Bontomanai
Kota Makassar.
e. Mengetahui apakah terdapat perbedaan setelah penerapan model pembelajaran
discovery learning dengan problem based learning terhadap hasil belajar IPA
peserta didik yang pada kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoretis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teoretis terkait dengan
model discovery learning dan problem based learning terhadap hasil belajar
IPA.
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin
mengkaji tentang hasil belajar.
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b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagi Siswa
Model pembelajaran discovery learning dapat melatih siswa dalam
mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,
sehingga hasil yang diperoleh akan menempel dalam ingatan. Melalui belajar
penemuan siswa juga dapat memecahkan masalah sendiri yang dihadapi.
Model pembelajaran problem based learning siswa akan terdorong untuk aktif
dalam pembelajaran, menantang siswa untuk berpikir, memotivasi siswa untuk
mencari tahu, sehingga akan menimbulkan proses belajar yang menyenangkan.
2) Bagi Guru
Menambah wawasan guru mengenai model yang dapat digunakan dalam
pendekatan saintifik yang berpusat pada siswa dalam meningkatkan hasil belajar.
3) Bagi Peneliti
Mengetahui kelebihan penerapan model discovery learning dan problem
based learning pada mata pelajaran IPA. Kemudian menambah pengetahuan dan





1. Pengertian Discovery Learning
Metode pembelajaran discovery (penemuan) adalah metode mengajar yang
mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang
belum diketahui sebelumnya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau
seluruhnya ditemukan sendiri. Metode discovery diartikan sebagai prosedur mengajar
yang mementingkan pengajaran perseorangan, memanipulasi objek sebelum sampai
pada generalisasi.1
Discovery mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan
problem solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah ini. Discovey
Learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang
sebelumnya diketahui. Masalah yang diperhadapkan kepada peserta didik semacam
masalah yang direkayasa oleh guru. Sedangkan pada inkuiri masalahnya bukan hasil
rekayasa, sehingga peserta didik harus mengerahkan seluruh pikiran dan
keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui
proses penelitian, sedangkan problem solving lebih memberi tekanan pada
kemampuan menyelesaikan masalah.
Pendekatan discovery pertama kali dipopulerkan oleh Jerome Bruner.
Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap yang
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), h. 18-19.
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ditentukan oleh bagaimana cara lingkungan, yaitu: enactive, iconic, dan symbolic.
Pada tahap enaktive, seseorang melakukan aktivitas-aktivitas dalam upaya untuk
memahami lingkungan sekitarnya. Artinya, dalam memahami dunia sekitarnya anak
menggunakan pengetahuan motorik, misalnya melalui gigitan, sentuhan, pegangan,
dan sebagainya. Pada tahap ikonik, seseorang memahami objek-objek atau dunianya
melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya, dalam memahami dunia
sekitarnya anak belajar melalui bentuk perumpamaan (tampil) dan perbandingan
(komparasi). Pada tahap simbolik, seseorang telah mampu memiliki ide-ide atau
gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam
berbahasa dan logika. Dalam memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui
simbol-simbol bahasa, logika, matematika, dan sebagainya.2
Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pandangan kontruktivisme. Model ini menekankan
pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu,
melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Wilcox
discovery adalah model pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar sebagian
besar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, dan guru hanya mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan
melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk
diri mereka sendiri.3
Konsep pendekatan discovery adalah bahwa motivasi siswa untuk belajar
sains akan meningkat apabila ia mempunyai pengalaman seperti yang dialami para
2Asri Budininsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 41.
3Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21 (Jakarta: Ghalia
Indonesia,  2014), h. 280.
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peneliti ketika menemukan suatu temuan ilmiah. Temuan tersebut semata-mata
bersifat alami sehingga masalah yang didapatkan berasal dari temuan yang telah
diperoleh. Apabila dalam suatu proses pembelajaran digunakan pendekatan
discovery, berarti dalam kegiatan belajar mengajar siswa diberi kesempatan untuk
menemukan sendiri fakta dan konsep tentang fenomena ilmiah. Penemuan tidak
terbatas pada menemukan sesuatu yang benar-benar baru. Umumnya materi yang
akan dipelajari sudah ditentukan oleh guru. Demikian pula situasi yang menunjang
proses pemahaman tersebut. Siswa akan melakukan kegiatan yang secara langsung
berhubungan dengan hal yang akan ditemukan.4
Bruner memakai strategi yang disebutnya discovery learning, yaitu murid
mengorganisasi bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir. Discovery learning
terjadi bila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk
menemukan beberapa konsep dari prinsip. Discovery dilakukan melalui observasi,
klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan.5
Pembelajaran discovery learning materi yang akan disampaikan tidak di
sampaikan dalam bentuk final, akan tetapi peserta didik didorong untuk
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencapai informasi
sendiri kemudian mengorganisasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka
ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. Ricard E. Mayer menyatakan
bahwa:
The 1960s began with Bruner’s (1961) eloquent call for discovery methods, inwhich the learner is allowed to discover new rules and ideas rather than beingrequired to memorize what the teacher says. Bruner’s message helped touch offa flurry of research studies aimed at comparing various forms of discovery
4Nuryani, R, Strategi Belajar Mengajar Biologi (Cet. I; Makassar: UM Press, 2005). h. 96.
5 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 281.
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methods, pure discovery methods, in which the student receives problems tosolve with little or no guidance from the teacher, guided discovery methods, inwhich the student receives problems to solve but the teacher also provideshints, direction, coaching, feedback, and modeling to keep student on track andexpository methods, in which the student is given the problem along with thecorrect answer.6
Pengunaan discovery learning, lebih ingin merubah kondisi belajar yang pasif
menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke student
oriented. Merubah modus ekspository peserta didik hanya menerima informasi secara
keseluruhan dari guru ke modus discovery peserta didik menemukan informasi
sendiri. Allah swt. berfirman dalam QS al-Nahl /16:125.
                             
                 
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yangbaik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya TuhanmuDialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya danDialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 7
Ayat di atas bila dikaitkan dengan discovery learning setiap peserta didik atau
seseorang diberi hikmah belajar dengan baik, apabila peserta didik mampu
menemukan masalah dalam pembelajaran dan menemukan solusi dari masalah yang
mereka temukan, maka peserta didik akan mendapatkan hasil yang baik dari usaha
tersebut.
6Richard E. Mayer, “Should There Be a Three - Strikes Rule Against Pure Discovery Learning?
The Case For Guided Methods of Instruction”, Journal : University Of California, Santa Barbara, Vol.
59, No.1 Tahun 2014.
7Mushaf Madinah, al-Qur’an dan Terjemah dan Tafsir (Bandung: Jabal, h. 281.
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2. Ciri-ciri Discovery Learning
Ciri utama belajar discovery learning, yaitu:8
a. Mengesplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan,
dan menggeneralisasi pengetahuan.
b. Berpusat pada siswa.
c. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah
ada.
3. Prosedur Pelaksanaan Strategi Discovery Learning di Kelas
Menurut Syah ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam
kegiatan belajar mengajar, yaitu:9
a. Stimulation atau pemberian rangsangan. Tahap ini berfungsi untuk menyediakan
kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta
didik dalam mengeksplorasi bahan dan mengarahkan peserta didik pada
persiapan pemecahan masalah.
b. Problem statement atau identifikasi masalah. Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah
yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis.
c. Data colletion atau pengumpulan data. Guru memberi kesempatan pada peserta
didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk
membuktikan benar tidaknya hipotesis.
8Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 284.
9Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 289
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d. Data processing atau pengolahan data. Kegiatan mengolah data dan informasi
yang telah diperoleh peserta didik baik melalui wawancara, maupun observasi
dan sebagainya.
e. Verification atau pembuktian. Pada tahap ini, peserta didik melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang
ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan pengolahan data.
f. Generalization atau menarik kesimpulan. Proses menarik kesimpulan dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi, maka
dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.
4. Tingkatan Discovery Learning
Pelaksanaan model Discovery Learning dibagi kedalam tiga tingkatan, yaitu:10
a. Discoveri Tidak Terbimbing (Penemuan Murni)
Proses pembelajaran dengan discovery tidak terbimbing (penemuan murni)
pembelajaran terpusat pada siswa dan tidak terpusat pada guru. Siswalah yang
menentukan tujuan dan pengalaman belajar yang diinginkan, sedangkan guru hanya
memberi masalah dan situasi belajar kepada siswa. Siswa mengkaji fakta atau relasi
yang terdapat pada masalah itu dan menarik kesimpulan (generalisasi) dari apa yang
siswa temukan. Kegiatan penemuan ini hampir tidak mendapatkan bimbingan guru.
b. Discoveri Terbimbing (Guided Discovery)
Pada pengajaran dengan penemuan terbimbing (discovery terbimbing) guru
mengarahkan materi pelajaran. Bentuk bimbingan yang diberikan guru dapat berupa
10Nuryani Y. Rustaman, “Perkembangan Penelitian Pembelajaran Berbasis Inkuiri dalam
Pendidikan Sains”, Joernal. (Bandung: Himpunan Ikatan Sarjana dan Pemerhati Pendidikan IPA
Indonesia Bekerjasma dengan FPMIPA Pendidikan Indonesia, 2005), h.9.
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petunjuk, arahan, pertanyaan atau dialog, sehingga diharapkan siswa dapat
menyimpulkan (menggeneralisasikan) sesuai dengan rancangan guru.
Generalisasi atau kesimpulan yang harus ditemukan oleh siswa harus
dirancang secara jelas oleh guru. Pada pengajaran dengan metode penemuan, siswa
harus benar-benar aktif belajar menemukan sendiri bahan yang dipelajarinya.
c. Discovery Laboratory
Penemuan laboratory adalah penemuan yang menggunakan objek langsung
(media konkrit) dengan cara mengkaji, menganalisis, dan menemukan secara
induktif, merumuskan dan membuat kesimpulan.
Penemuan laboratory dapat diberikan kepada siswa secara individual atau
kelompok. Penemuan laboratory dapat meningkatkan keinginan belajar siswa, karena
belajar melalui objek langsung sangat menyenangkan bagi siswa yang masih berada
pada usia senang bermain.
5. Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning
a. Kelebihan discovery learning
Kelebihan penerapan discovery learning sebagai berikut:11
1) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak
kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/pengenalan
siswa.
2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/ mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.
3) Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa.
11Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 291.
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4) Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang
dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
5) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi
yang kuat untuk belajar lebih giat.
6) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
sendiri dengan proses penemuan sendiri.
7) Model ini berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai teman
saja, membantu bila diperlukan.
b. Kekurangan discovery learning
Kekurangan penerapan discovery learning sebagai berikut:12
1) Siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini.
Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya
dengan baik.
2) Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang berhasil.
3) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran
tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik penemuan.
4) Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu
mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan /
pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa.
5) Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara
kreatif.
12Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Cet.VII: Jakarta: Rineka Cipta, 2008). h. 21.
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6. Langkah-langkah Pembelajaran Discovery Learning
Langkah–langkah pembelajaran pada metode penemuan (discovery)
menurut Ricard Scuhman adalah sebagai berikut:13
a. Identifikasi kebutuhan siswa.
b. Seleksi terhadap prinsip, pengertian konsep dan generalisasi yang akan dipelajari.
c. Seleksi bahan dan problem maupun tugas – tugas.
d. Mempersiapkan setting kelas dan alat – alat yang diperlukan.
e. Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan.
f. Membantu siswa dengan informasi / data, jika diperlukan oleh siswa.
g. Merangsang terjadinya interaksi antar siswa.
h. Membantu siswa merumuskan prinsip–prinsip dan generalisasi atas hasil
penemuannya.
B. Problem Based Learning
1. Pengertian Problem Based Learning
Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) mula-mula
dikembangkan pada sekolah kedokteran di Ontario, Kanada pada tahun 1960-an.
Strategi ini dikembangkan sebagai respons atas fakta bahwa dokter muda yang baru
lulus dari sekolah kedokteran ini memiliki pengetahuan yang sangat kaya, tetapi
kurang memiliki keterampilan memadai untuk memanfaatkan pengetahuan tersebut
dalam praktik sehari-hari. Perkembangan selanjutanya, PBL secara lebih luas
diterapkan di berbagai mata pelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi.14
13Suryosubroto B, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Rineka Cipta, 2009) h.184.
14Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 295.
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Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih
tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri
sendiri.15Paul A. Kirshner, John Sweller, dan Richard menyatakan bahwa:
Berkson (1993) also reviewed much of the literature on PBL and arrivedatmany of the same conclusions as Albanese and Mitchell (1993). She reviewedstudies where the problem- solving ability of PBL students was compared withthe same ability in conventionally trained students and found no support for anydifferences, and so failed to replicate the clinical advantage found by Albaneseand Mitchell. Arocha and Patel (1995) found that participants trained in PBLretained the backward- directed reasoning pattern, but did not seem to acquireforward-directed reasoning, which is a hallmark of expertise. Thisfindingmeans that something in PBLmay hinder the development of the forwardreasoning pattern.16
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.17
Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena dalam Problem Based Learning kemampuan berpikir siswa betul-betul
dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga
15Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 295.
16Paul A. Kirschner , John Sweller & Richard E. Clark, “Why Minimal Guidance During
Instruction Does Not Work: An Analysis of the Failure of Constructivist, Discovery, Problem-Based,
Experiential, and Inquiry-Based Teaching”, Journal, Educational Psycologist: University of the
Netherlands, (2006). h. 82-83.
17Sitiavana Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains (Cet. I: Jogjakarta:
DIVA Press, 2013). h. 65.
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siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan.18
Problem Based Learning menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu
dalam bentuk karya nyata atau artefak dan penghargaan yang menjelaskan atau
mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk itu dapat
berupa transrip debat, laporan, model fisik, video atau program komputer. Pengajaran
berbasis masalah dicirikan oleh siswa bekerja sama satu sama lain (paling sering
secara berpasangan atau dalam kelompok kecil). Mereka bekerja sama memberi
motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan
memperbanyak peluang untuk berbagi inquiry dan dialog dan untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.19
Model Problem Based Learning adalah proses pembelajaran yang dalam
kegiatan belajar mengajar peserta didik dihadapkan dengan masalah nyata yang
terkait dengan pengalaman peserta didik sehingga peserta didik terlatih untuk
mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri sendiri dalam pemecahan
masalah serta dari msalah tersebut peserta didik mendapatkan pengetahuan konsep-
konsep penting. Maggi Slavin Baden, menyatakan bahwa:
Problem-based learning is an approach to learning that has grown in breadthand depth across the world since the 1970s, yet the bulk of the literatureconcentrates on practical applications of problem-based learning in particularsettings rather than on the examination of the complexities and challengesinvolved in its application.20
18Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, edisis 2 (Cet. VI;
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 229.
19Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 296.
20Maggi Savin-Baden, “Problem-based Learning in Higher Education: Untold Stories”,
Journal, The Society For Research Into Higher Education: Open University Press, (2000).
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2. Karakteristik Problem Based Learning
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:21
a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasahan yang ada di dunia nyata yang
tidak terstruktur.
c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective).
d. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan
bidang baru dalam belajar.
e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.
f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya, dan evaluasi
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam pembelajaran berbasis
masalah.
g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.
h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah
permasalahan.
i. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah prose
belajar.
j. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.
Prinsip utama Problem Based Learning adalah penggunaan masalah nyata
sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus
mengembangkan kemampuan berpiir kritis dan kemampuan pemecahan masalah.
21Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, h. 232.
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Masalah nyata adalah masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan
bermanfaat langsung apabila diselesaikan.22
3. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
a. Kelebihan Problem Based Learning
Secara umum kelebihan atau kekuatan dari penerapan metode Problem Based
Learning antara lain:23
1) Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan merasa
tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait dengan
pembelajaran dalam kelas, tetapi juga menghadapi masalah yang ada dalam
kehidupan sehari-hari (real word).
2) Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan teman-teman
sekelompok kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya.
3) Makin mengakrabkan guru dengan siswa.
4) Karena ada kemungkinan suatu masalah harus dselesaikan siswa melalui
eksperimen. Hal ini juga akan membiasakan siswa dalam menerapkan metode
eksperimen.
b. Kekurangan Problem Based Learning
Kelemahan dari penerapan model ini adalah :24
1) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada pemecahan
masalah.
2) Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang.
22Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 300.
23Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran aktif (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 152.
24Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran aktif, h. 152.
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3) Aktivitas siswa yang dilaksanakan di luar sekolah sulit dipantau guru.
4. Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Learning
Model problem based learning memiliki beberapa langkah pada
implementasinya dalam proses pembelajaran. Menurut Ibrahim dan Nur
mengemukakan bahwa langkah-langkah PBL adalah sebagai berikut.25
a. Orientasi siswa pada masalah Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah.
b. Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.
c. Membimbing pengalaman individual/kelompok. Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu
mereka untuk berbagi tugas dengan temannya dan,
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membantu
siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
proses yang mereka lakukan.
25Rusman, Model-model Pembelajaran (Bandung: Mulia Mandiri Press, 2010), h.243.
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C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Definisi tentang belajar berbeda-beda menurut teori belajar yang dianut oleh
orang. Menurut Gegne belajar merupakan kegiatan kompleks. Setelah belajar, orang
akan memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Dengan demikian belajar
adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sikap stimulasi lingkungan,
melewati perubahan informasi, menjadi kapabilitas baru.26
Belajar merupakan salah satu faktor yang sangat dominan dan berpengaruh
dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Sebagian besar perkembangan
individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar dapat diartikan sebagai suatu
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. pendapat Withwringtong yang dikutip oleh Nana
Syaodih Sukmadinata, menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam
kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang baru berbentuk
keterampilan,sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan27. Lebih jauh Crow dan
Crow yang dikutip oleh Hosnan, menjelaskan bahwa belajar adalah diperolehnya
kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru.28
Proses belajar terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya.
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti. Salah satu
26Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 182.
27 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya,2009), h. 155.
28Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, h. 182-183.
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pertanda bahwa seorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku
dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut, baik perubahan yang
bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) maupun yang
menyangkut nilai dan sikap (afektif).29
Nana Sudjana menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang30. Hal tersebut didukung oleh pendapat
Slameto yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, yang menyatakan
bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Demikian
belajar merupakan kebutuhan setiap manusia yang ingin berhasil yang berlangsung
tidak hanya di sekolah akan tetapi terjadi dimana saja dan secara terus menerus.31
Belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan adanya perubahan
perilaku (change in behavior or performance). Perubahan perilaku ini dapat aktual,
yaitu yang menampak dapat juga bersifat potensial. Perubahan yang disebabkan
karena belajar itu bersifat relatif permanen yang berarti perubahan itu  akan bertahan
dalam waktu yang relatif lama. Tetapi, perubahan itu tidak akan menetap terus-
menerus, sehingga pada suatu waktu hal tersebut dapat berubah lagi sebagai akibat
belajar. Perubahan perilaku, baik yang aktual maupun yang potensial merupakan hasil
belajar, merupakan perubahan yang melalui pengalaman atau latihan. Ini berarti
bahwa perubahan itu bukan terjadi karena faktor kematangan yang ada pada diri
29Hanung Haryono, Media Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT.Raja Grafindo persada,2002), h. 2.
30 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algasindo
2010), h. 20.
31Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta), h.126.
31
individu, melainkan perubahan itu bukan karena faktor kelelahan dan juga bukan
faktor temporer individu seperti keadaan sakit serta pengaruh obat-obatan. Sebab
faktor kematangan, kelelahan, keadaan sakit dan obat-obatan dapat menyebabkan
perubahan perilaku individu, tetapi perubahan itu bukan kerana faktor belajar.32
Menurut James O. Wittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai tingkah laku
yang ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Demikian perubahan-
perubahan tingkah laku akibat pertumbuhan fisik atau kematangan, kelelahan,
penyakit, atau pengaruh obat-obatan adalah tidak termasuk sebagai belajar.33 Tetapi
menurut Witherington belajar merupakan perubahan kepribadian yang dimanifestasi-
kan sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan,
pengetahuan dan kecakapan.34 Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyoni, belajar adalah perubahan perilaku yang relative menetap sebagai hasil dari
pengalaman.35 Beberapa pengertian di atas kata kunci dari belajar adalah perubahan
perilaku.
Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses yang mengarah kepada perubahan dan pembentukan sikap dan perilaku pada
diri seseorang. Hasil belajar sangat ditentukan oleh proses dalam pembelajaran.
Proses pembelajaran yang baik dengan penggunaan pendekatan ataupun metode yang
tepat serta suasana yang mengundang rasa nyaman dalam melakukannya sangat
membantu dalam mengoptimalkan hasil belajar yang diharapkan.
32Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Edisi Revisi; Yogyakarta: Andi, 2003), h.167-
168.
33 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h, 155.
34 Hanafiah dan Suhana, Konsep Startegi Pendidikan (Jakarta: Tefika Aditama, 2012), h. 7.
35Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, h. 126.
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Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam
sikap dan lingkah lakunya.36
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan
pembelajaran atau kegiatan instruksional. Tujuan belajar telah ditetapkan terlebih
dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar adalah anak yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional. Hasil belajar
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu dari lingkungan dan
faktor yang datang dari diri siswa, terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai,
seperti dikemukakan oleh Clark yang dikutip oleh Nana Sudjana, bahwa hasil belajar
di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% oleh lingkungan.37
2. Macam-macam Hasil Belajar yang Baik
a) Tes Hasil Belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat valid
atau memiliki validitas. Kata valid sering diartiikan dengan tepat, benar, sahih,
dan abash jadi kata validitas dapat diartikan ketepatan, kebenaran, kesahihan,
atau keabsahan. Apabila kata valid dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat
pengukur, maka sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dengan
secara tepat, secara benar, secara sahih, atau secara abash dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur
36Ulfiani Rahman, Mardhiah, Azmidar, “Hubungan Antara Pola Asuh Permisif Orangtua dan
Kecerdasan Emosional Siswa dengan Hasil Belajar Matematika Siswa”, Auladuna, Volume 2 Nomor 1
Juni 2015, h. 119.
37Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. h. 39.
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b) Tes Hasil Belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut telah
memiliki reliabilitas atau bersifat reliable. Apabila istilah tersebut dikaitkan
dengan fungsi tes sebagai alat pengukur mengenai keberhasilan belajar peserta
didik, maka sebuah tes hasil belajar dapat dinyatakan reliable, apabila hasil-hasil
pengukur yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut secara berulangkali
terhadap subjek yang sama, senantiasa menunjukkan hasil yang tetap sama atau
sifatnya ajeg dan stabil. Dengan demikian, suatu ujian dikatakan telah memiliki
reabilitas.
c) Tes Hasil Belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar objektif, dalam
hubungan ini sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai tes hasil belajar
yang objektif, apabila tes tersebut dissusun dan dilaksanakan “menurut apa
adanya”. Apa adanya mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut adalah
diambilkan atau bersumber dari materi atau bahan pelajaran yang telah
ditentukan.
d) Tes Hasil Belajar adalah hasil belajar tersebut bersifat praktis dan ekonomis.
Bersifat praktis mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar tersebut dapat
dilaksanakan dengan mudah karena atau itu bersifat sederhana, dalam arti tidak
memerlukan peralatan yang sulit pengadaannya, lengkap dalam arti bahwa tes
tersebut telah dilengkapi dengan petunjuk mengenai cara mengerjakannya, kunci
jawabannya dan pedoman skoring serta penentuan nilainya.38
Disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajar. Kemampuan-
kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil
38Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 93-99.
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belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan
data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian
tujuan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-fakrtor yang memengaruhi
hasil belajar itu sendiri.
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor internal faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor
internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.39
Selaian itu, hasil belajar siswa juga tergantung dari peranan guru dalam
pelaksanaan bimbingan di sekolah. Peranan pendidik dalam pelaksanan bimbingan di
sekolah dapat dibedakan menjadi dua: (1) tugas dalam layanan bimbingan dalam
kelas dan (2) di luar kelas. Dari kedua peran pendidikan di atas, tugas pendidik dalam
layanan bimbingan dalam kelas merupakan peran pendidik yang sangat penting bagi
siswa dalam mendapatkan hasil belajar yang baik. Pendidik perlu mempunyai
gambaran yang jelas tentang tugas-tugas yang harus dilakukannya dalam kegiatan
bimbingan. Kejelasan tugas ini dapat memotivasi pendidik untuk berperan secara
aktif dalam kegiatan bimbingan dan mereka ikut bertanggung jawab atas
terlaksananya kegiatan itu.
4. Manfaat Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar mengisyaratkan hasil belajar sebagai program atau
objek yang menjadi sasaran penelitian. Hasil belajar sebagai objek penilaian pada
39Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Pers, 2007), h. 76-77.
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hakikatnya menilai penguasaan peserta didik terhadap tujuan-tujuan instruksional.
Hal ini karena isi rumusan tujuan instruksional menggambarkan hasil belajar yang
harus dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan peserta didik setelah menerima
atau menyelesaikan penggalaman belajarnya. Hasil belajar sebagai objek penilaian
dapat dibedakan ke dalam beberapa kategori, antara lain keterampilan dan kebiasaan,
pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Kategori yang banyak digunakan
dibagi menjadi tiga ranah, yakni (a) kognitif (b) afektif (c) psikomotorik. tiap-tiap
ranah terdiri dari sejumlah aspek yang saling berkaitan. Alat penilaian untuk ranah
tersebut mempunyai karakteristik tersendiri sebab setiap ranah berbeda dalam
cakupan dan hakikat yang terkandung di dalamnya.
Tujuan atau fungsi penilaian, dengan mengetahui makna penilaian ditinjauan
dari berbagai segi dalam sistem pendidikan, maka dari itu terdapat tujan dan fungsi
penilaian, yaitu:
1) Penilaian berfungsi selektif, guru mempunyai cara untuk mengadakan seleksi
atau penilaian terhadap peserta didiknya. Penilaian itu sendiri mempunyai tujuan
untuk memilih peserta didik yang dapat diterima di sekolah tertentu, untuk
memilih peserta didik yang dapat naik kelas atau tingkat berikutnya, untuk
melihat peserta didik yang pantas mendapatkan beasiswa, dan untuk memilih
peserta didik yang sudah berhak meninggalkan sekolah dan sebagainya.
2) Penilaian berfungi diagnostik, apabila alat yang digunakan dalam penilaian
cukup memenuhi persyratan maka dengan melihat hasilnya, pendidik akan
mengetahui kelemahan peserta didik dan diketahui pula penyebabnya. Jadi
dengan mengadakan penilaian, sebenarnya guru melakukan diagnosik kepada
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peserta didik tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan diketahuinya sebab-
sebab kelemahan ini, akan lebih mudah mencari cara untuk mengatasinya.
3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan. Sistem baru yang kini banyak
dipopulerkan dengan cara belajar sendiri. Belajar sendiri dapat dilakukan dengan
cara mempelajari sebuah paket belajar, baik itu berbentuk modul maupun paket
belajar yang baru.
4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan. Penilaian ini dimaksudkan
untuk mengetahui sejauh mana sesuatu program berhasil diterapkan.40
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan
perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Hasil
itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
D. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan tentang pengaruh model discovery
learning dan problem based learning terhadap hasil belajar peserta didik diantaranya
dilakukan oleh, Nur Pratiwi, Nurfauzia, Ilmiah, Evi Tri Wulandari, dan Saparwadi.
Penelitian ini dilakukan oleh Nur Pratiwi dengan Judul “ Pengaruh Model
Discovery Learning dan Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Fisika
Peserta Didik Kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik yang diajarkan dengan model
discovery learning dan problem based learning pada peserta didik kelas X MA
Abnaul Amir Moncobalang pada materi alat-alat optik. Hasil perhitungan
menggunakan  aplikasi statistik 20 diperoleh uji t yaitu t hitung = 5,83 > t tabel = 2,05
40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktik, h. 18-19.
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dengan dk 28, hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan HI diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar
melalui model discovery learning dan problem based learning pada peserta didik
kelas X MA Abnaul Amir Moncobalang.
Penelitian ini dilakukan oleh Nurfauzia dengan judul “ Pengaruh Model
Pembelajaran Guided Inquiry dan Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Fisika
Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Bulupoddo Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas yang diberi
perlakuan guided inquiry dan kelas yang diberi perlakuan discovery learning pada
materi impulsn dan momentum. Hal ini dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara
hasil belajar kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 melalui model guided inquiry dan
discovery learning terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA SMAN 1
Bulupoddo tahun ajaran 2015/2016.
Penelitian ini dilakukan oleh Ilmiah dengan judul “ Perbandingan Model
Pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning (PBL) Berbasis
Assesment For Learing (AFL) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII
SMP AL- Mazaakhriah Baramuli Kab. Pinrang”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Al Mazaakhirah Baramuli
kab. Pinrang yang diajar dengan model pembelajaran discovery learning dan problem
based learning (PBL) berbasis assesment for learing (AFL) pada materi Aritmatika
Sosial. hasil perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 20 diperoleh uji t dengan taraf
signifikan a= 0,05, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,401, sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO dierima dan HI ditolak karena nilai sig > a (0,401 > 0,05). Hal
dapat menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
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belajar matematika siswa kelas VII SMP Al-Mazaakhirah Baramuli Kab. Pinrang
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan
problem based learning (PBL) berbasis assesment for learing (AFL).
Penelitian ini dilakukan oleh Evi Tri Wulandari dengan judul “ Pengaruh
Penerapan Problem Based Learning terhadap Kemandirian Belajar IPA Siswa Kelas
V SD Se-Gugus III Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan problem based learning terhadap
kemandirian belajar IPA siswa kelas V SD Se- Gugus 3, Kecamatan Temon,
Kabupaten Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif
signifikan kemandirian belajar IPA antara kelompok eksperimen dengan menerapkan
model problem based learning dan kelompok kontrol dengan pembelajaran biasa
yaitu ceramah dan Tanya jawab atau penugasan. Hal tersebut dibuktikan dari hasil t-
test pada taraf signifikansi 5% diperoleh signifkansi hitung yaitu 0,024 < 0,05.
Kelompok eksperimen memperoleh skor post test lebih tinggi yaitu 89,647
dibandingkan kelompok kontrol yaitu 81,421.
Penelitian ini dilakukan oleh Saparwadi dengan judul “ Pengaruh Model
Discovery Learning terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN 42 Ampenan
Tahun Pelajaran 2015/2016”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model discovery learning terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 42 Ampenan
Tahun Pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian dengan menggunakan rumus uji chi
kuadrat dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Diperoleh hasil t-hitung 5,505
sedangkan t-tabel 2,042 pada taraf kepercayaan 95% (taraf signifikansi 5%) dan t-
tabel 2,750 pada taraf kepercayaan 99% (taraf signifikansi 1%) yang berarti bahwa
terdapat pengaruh antara pembelajaran menggunakan model Discovery Learning
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terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V semester II SDN 42 Ampenan tahun
pelajaran 2015/2016.
E. Materi Cahaya dan Sifat-sifatnya
Cahaya adalah gelombang yang memungkinkan makhluk hidup dapat melihat
benda atau bayangan benda. Cahaya berasal dari sumber cahaya (benda-benda yang
dapat memancarkan cahaya sendiri). Sumber cahaya terbesar adalah matahari.
Adapun sifat-sifat cahaya sebagai berikut:
1. Cahaya menembus benda bening.
Benda bening adalah benda yang dapat ditembus cahaya. Bila bertemu dengan
benda bening, cahaya akan diteruskan atau dibelokkan. Contoh pemanfaatan benda
bening adalah pemasangan kaca jendela ruangan agar ruangan dapat ditembus cahaya
matahari.
2. Cahaya dapat dipantulkan
Cermin adalah benda yang dapat memantulkan sebagian besar cahaya yang
jatuh ke permukaannya. Jika mengenai cermin, cahaya akan dipantulkan kembali
secara teratur membentuk bayangan. Hasil pemantulan cahaya inilah yang
memungkinkan kita melihat bayangan benda.
Secara umum kita mengenal dua jenis cermin, cermin datar dan cermin
lengkung. Cermin lengkung terdiri atas dua jenis, yaitu cermin cembung dan cermin
cekung. Sifat bayangan yang dihasilkan dari pemantulan cermin bisa berupa
bayangan nyata bisa juga maya (tidak nyata). Bayangan nyata dapat ditangkap oleh
layar, sedangkan bayangan semu tidak dapat ditangkap oleh layar.
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a. Cermin data
Cermin datar adalah jenis cermin yang memiliki permukaan rata atau data.
Cermin datar memantulkan sebagian besar cahaya yang diterimanya dengan teratur.
Sifat bayangan yang dihasilkan oleh cermin datar adalah maya, memiliki ukuran yang
sama dengan benda sebenarnya, terbalik dari kiri ke kanan, jarak bayangan benda dari
belakang cermin sama dengan jarak benda dari muka cermin.
b. Cermin cekung
Cermin cekung (konkaf) adalah cermin yang bidang pantulnya melengkung ke
dalam. Cermin cekung bersifat mengumpulkan cahaya yang jatuh ke atas
permukaannya (konvergen). Sifat bayangan pada cermin cekung tergantung pada
letak bendanya.
Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cekung dipengaruhi oleh jarak
benda dari pusat lengkungannya. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cekung
adalah nyata, terbalik, dan bayangan benda sama besar dengan ukuran benda
sebenarnya. Semakin jaug benda dari pusat lengkungan cermin, bayangannya akan
semakin kecil, namun tetap nyata dan terbalik.
c. Cermin cembung
Cermin cembung adalah cermin yang bidang pantulnya melengkung keluar.
Cermin cembung bersifat menyebarkan cahaya yang jatuh padanya (divergen). Sisi
bayangan yang dibentuk cermin cembung adalah maya (semu), tegak, diperkecil.
Cermin cembung dipakai untuk spion sepeda motor dan mobil.
3. Cahaya dapat dibiaskan
Pembiasan cahaya terjadi jika cahaya merambat melalui dua zat yang berbeda
kerapatannya. Misalnya, cahaya merambat dari udara ke air dan sebaliknya.
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F. Kerangka Pikir
Pencapaian tujuan suatu kegiatan bergantung pada bagaimana proses
pelaksanaan kegiatan tersebut. Hasil belajar merupakan indikator untuk
menggambarkan suatu proses pembelajaran yang sudah berlangsung. Tinggi
rendahnya hasil belajar siswa menggambarkan keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar. Makin tinggi hasil belajar yang dicapai oleh siswa, berarti pendidik
dan peserta didik telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan jika hasil
yang diperoleh rendah berarti tujuan pembelajaran gagal dicapai dan menunjukkan
proses belajar mengajar yang sudah berlangsung itu rendah. Banyak faktor yang
memengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah faktor
internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yang memengaruhi hasil
belajar siswa adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses
belajar-mengajar. Jenis model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini
yaitu model pembelajaran Discovery Learning dan Problem Based Learning. Kedua
jenis model pembelajaran ini adalah dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta
didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan karakteristik yang diteliti, jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimensemu (quasy-eksperimen), dengan menggunakan pendekatan kuntitatif,
dimana penelitian eksperimen semu (quasy-eksperimen) bertujuan untuk memperoleh
informasi yang merupakan perkiraan bagian formasi yang dapat diperoleh dengan
eksperimen yang sebenarnya dalamn keadaan yang tidak memungkinkan untuk
mengontrol dan memanipulasi semu avariabel yang relevan.1
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-postest
Control Group Design. Penelitian ini bersifat membandingkan dua kelas, salah
satunya diberikan perlakuan dan salah satunya dijadikan sebagai pembanding. Kelas
VA melaksanakan model pembelajaran Discovery Learning dan kelas VB
melaksanakan model pembelajaran Problem Based Learning. Secara umum model
eksperimen ini digunakan sebagai berikut:
1SumardiSuryabrata, MetodologiPenelitian, Edisi 2 (Cet. III; Jakarta; RajawaliPers, 2013), h.
93.
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Tabel3.1 :Pretest-Posttest Control Group Design
Kelompok Pre-test Treatmen Pos-test
Eksperimen O1 X1 O2
Ekprimen O3 X2 O4
Keterangan:
X1= Perlakuankelasmenggunakan model Discovery Learning.
X2=Perlakuankelasmenggunakan model Problem Based Learning.
O1 = Nilaikelompokeksperimensebelumbelajardengan model pembelajaranDiscovery
Learning (nilaipretest kelompokeksperimen).
O2 = Nilaikelompokeksperimensetelahbelajardengan  modelpembelajaranDiscovery
Learning (nilaiposttestkelompokeksperimen).




Populasiadalahwilayahgeneralisasi yang terdiriatasobjek/subjek yang
mempunyaikualitasdankarakteristiktertentu yang
ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarikkesimpulannya.3
2Sugiyono, MetodologiPenelitianPendidikan(Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2010),  h. 112.
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R dan D (Cet. IV; Bandung: Alfabeta,
2008), h. 297.
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Populasidalampenelitianiniadalahseluruhsiswakelas V SD InpresBontomanai
Kota Makassar yang terdiriatas 2 rombonganbelajar yang berjumlah 44
siswa.Berikutinidisajikantabel yang menujukkanjumlahsiswakelas V SD
InpresBontomanai Kota Makassar.













asi.4.Berikutinidisajikantabel yang menujukkanjumlahsampel yang diambildarikelas
V SD InpresBontomanai Kota Makassar.
4Juliansyah Noor, MetodologiPenelitian (Prenada Media Group, 2013) h. 148-149.
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Tabel 3.3 JumlahSampelsiswakelas V SD InpresBontomanai
Kota Makassar
Kelas JumlahSiswa Ekperimen Sampel
VA 23 I 15
VB 21 II 15
Jumlah 44 30
Berdasarkanuraian di atas,makapenelitimengambilsampelsebanyak 15





strata yang ada di dalampopulasiitu.5Penelitianinimenggunakan 2 kelas yang
digunakansebagaisampel.Kelaspertamadisebutkelaseksperimen I denganpenerapan
model pembelajarandiscovery learningdankelaseksperimen II denganmenerapkan
model problem based learning. Kemudiankelas yang terpilihsebagaikelaseksperimen




ti. Data yang diperolehmelaluiobservasimerupakan data pendukung yang
diguanakanuntukmemperkuat  data-data yang diperolehmelaluiinstrumenutama
(lembartes).




ndiriolehpenelitisebanyak 10 item dalambentukpilihangandadisertai 4
kemungkinanpilihanjawaban.Salah satunyaadalah1 pilihanjawaban yang tepatsetiap




Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti
untuk memperkuat hasil penelitian.
E. InstrumenPenelitian
Instrumenpenelitian yang akandigunakanuntukpengumpulan data
dalampenelitianiniadalahlembarobservasidantes yang merupakanalat yang
digunakanuntukmengumpulkan data teshasilbelajar IPA siswakelas V SD
InpresBontomanai Kota Makassar, baik yang diajardenganmenggunakan model
Discovery Learning maupun yang diajardenganmenggunakan model Problem Based
Learning. Tes yang digunakanadalahtesbentuksoalpilihangandayang berisipertanyaan








seharusnyadiukur. MenurutSugiono, validitasinternal instrument yang






alatpengukuritumenunjukkanhasil yang sama, dalamkondisi yang sama.7Jadi,





Statistik deskriptif merupakanstatistik yang digunakanuntukmenganalisis





6Sugiono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R & D, h. 176.
7MuhKhalifahMustamin, STSyamsudduha, ThamrinTayeb, MetodologiPenelitianPendidikan
(Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 46.
8Sugiono, MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 297.
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capaian yang telahdiperolehsiswa,baiksebelummaupunsesudahpenerapan model





langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menentukan range (jangkauan)
R = Xt– Xr
Keterangan:
R  = range
Xt= data tertinggi
Xr= data terendah9
2) Menentukan jumlah kelas interval
K = 1 + 3,322 log n
Keterangan :
K =  banyaknya kelas
n =  banyaknya nilai observasi10




p  =  Panjang kelas interval
9M. IqbalHasan, Pokok-PokokMateriStatistik I (Cet. V; Jakarta: BumiAksara, 2008), h. 102.
10J. Supranto, StatistikTeoridanAplikasi(Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.
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R =  Rentang nilai
K =  Kelas interval11
4) Persentase
P = x 100 %
Di mana :
P : Angka persentase
f : Frekuensi yang di cari persentasenya
N: Banyaknya sampel responden.
5) Menghitung mean (rata-rata)
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan
nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah := ∑∑
Keterangan :
=  Rata-rata untuk variabel
=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval variabel12
6) Menghitung Standar Deviasi= ∑ ( )
11 J. Supranto,StatistikTeoridanAplikasi, h. 73.
12M. IqbalHasan, Pokok-pokokMateriStatistik 1, h. 72.
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Dengan :
=  Standar Deviasi
=  Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval  variabel
=  Rata-rata
n = Jumlah populasi13
2. Statistik Inferensial
Teknik analisis data dengan statistik inferensial digunakan dalam kaitannya
dengan pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis digunakan statistik
parametrik dengan menggunakan uji t atau T-Tes. Uji t merupakan salah satu tes
statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis
nol/nihil (Ho) yang menyatakan bahwa diantara dua mean sampel yang diambil
secara random dari populasi yang sama terdapat perbedaan yang signifikan.
Sebelum melakukan analisis uji t atau T-Test, terlebih dahulu melakukan uji
prasyarat statistikparametrik, yaitu meliputi:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistik parametrik atau statistik
nonparametik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat yang
dirumuskan sebagai berikut: = ( − )
Keterangan: 2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
13Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, h. 52.
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=  Frekuensi hasil pengamatan
=   Frekuensi harapan
K =   Banyaknya kelas.14
Kriteria pengujian normal bila lebih kecil dari dimana2 diperoleh dari daftar 2 dengan dk = (k – 1)  pada  taraf signifikasi ∝ = 0,05.
b. Uji Homogenitas
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir
penelitian atau hipotesis yang dicapai pada sampel terhadap populasi. Dalam artian
bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel
berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui uji t-
test komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan digunakan separatedvarians
atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep
digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:
F = .............15
Kriteria pengujian ada jika < pada taraf nyata dengan
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk
pembilang dengan dk penyebut pada taraf ∝ = 0,05.
14SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik(Cet .XIII; Jakarta:
RinekaCipta, 2007), h. 290.
15SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik, h. 305.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar berikut ini:
1. Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar sebelum Menerapkan Model Discovery Learning
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar, maka dapat diperoleh data-data yang dikumpulkan
melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belajar IPA peserta didik kelas V
SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
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Tabel 4.1: Hasil Belajar IPA Peserta Didik Menerapkan Model Discovery LearningPada Kelas Eksperimen I VA SD Inpres Bontomanai Kota Makassar
No. Nama Peserta Didik Nilai
Pretest Posttest
1. Abdul Wahid Irwan 40 60
2. Mukti Alfarizi Akbar M 40 60
3. Aslam Arafat 60 80
4. Muh. Nur Farid 50 70
5. Muh. Raka 70 90
6. Raehana Imtihan Rina 70 90
7. Nur Uswatun Hasanah 70 80
8. Putri Sakinah 50 70
9. Nur Azisa Fatwanti. A 30 60
10. Ilya Afianti. A 50 60
11. Akifah Nailah. H 20 40
12. Muh. Adam Dzaki Alfari 20 60
13. Almiani Putri 30 50
14. Nur Annisa 50 70
15. Ade Kahila Ramadhani 50 60
Jumlah 700 1000
Sumber: Diolah dari hasil tes peserta didik (pretes dan posttes)sebelum diterapkan model discovery learning pada kelas eksperimenI VA di SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat hasil belajar
IPA peserta didik menggunakan discovery learning sesuai yang diterapkan di
sekolah. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model
discovery learning dapat memberikan peningkatan terhadap hasil belajar pada peserta
didik kelas V.
a. Pretest Kelas Eksperimen I (VA)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta didik kelas
eksperimen (VA) setelah dilakukan pretest sebagai berikut:
1) Rentang nilai ( R)
R  =  Xt - Xr
= 70 – 20
= 50
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2) Banyak kelas ( K )
K  =  1 + 3,3 log n
K =  1 + 3,3 log 15
K  =  1 + ( 3,3 x 1,176 )
K  =  1 + 3,88
K  = 4,88 ( dibulatkan ) 5
3) Interval kelas / panjang kelas ( P )
P  =
P  =
P  = 10




5) Menghitung varians ( S2 )




6) Menghitung standar deviasi ( SD )






Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta didik
kelas Eksperimen I (VA) dilakukan pretest yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:









fi.xi xi- ̅ (xi- ̅)2 fi (xi- ̅)2 Persentase
%
20 – 29 2 2 24,5 49 -22,2 492,84 985,68 13,33
30– 39 2 4 34,5 69 -12,2 148,84 297,68 13,33
40 – 49 2 6 44,5 89 -2,2 4,84 9,68 13,33
50– 59 5 11 54,5 272,5 7,8 60,84 304,2 33,33
60– 70 4 15 65 260 18,3 334,89 1339,56 26,67
Jumlah 15 38 223 739.5 - 1042.25 2936,8 100
Sumber: Nilai pretes peserta didik kelas VA SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar peserta didik
sebelum menerapkan model discovery learning menunjukkan bahwa frekuensi 5
merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 33,33 % berada pada interval 50-59,
frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 26,67 % berada pada
interval 60-70 dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 13,33
%  berada padal interval 20-29.
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Gambar 4.3: Histogram Frekuensi Nilai Pretest Hasil Belajar IPA Peserta Didik









19,5 29,5  39,5   49,5   59,5  70,5
Nilai Kelas Eksperimen I
2. Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar sesudah Menerapkan Model Discovery Learning
a. Posttest Kelas Eksperimen I (VA)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta didik kelas
eksperimen (VA) setelah dilakukan posttest sebagai berikut:
1) Rentang nilai ( R )
R  =  Xt - Xr
= 90 – 40
= 50
2) Banyak kelas ( K )
K  =  1 + 3,3 log n
K =  1 + 3,3 log 15






K  =  1 + 3,88
K  = 4,88 ( dibulatkan ) 5
4) Interval kelas / panjang kelas ( P )
P  =
P =
P  = 10




6) Menghitung varians ( S2 )




7) Menghitung standar deviasi ( SD )






Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta
didik dengan menerapkan model discovery learning kelas VA setelah dilakukan
posttest yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4 : Distribusi Frekuensi Nilai Posttest









fi,xi xi- ̅ (xi- ̅)2 fi (xi- ̅)2 Persentase
%
40 – 49 1 1 44,5 44,5 -22,2 492,84 492,84 6,67
50 – 59 1 2 54,5 54,5 -12,2 148,84 148,84 6,67
60 – 69 6 8 64,5 387 -2,2 4,84 29,04 40,00
70 – 79 3 11 74,5 223,5 7,8 60,84 182,52 20,00
80 – 90 4 15 85 340 18,3 334,89 1339,56 26,67
Jumlah 15 37 323 1049.5 - 1042,25 2192,8 100
Sumber: Nilai posttes peserta didik kelas VA SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar IPA peserta
didik menerapkan model discovery learning menunjukkan bahwa frekuensi 6
merupakan frekuensi tertinggi dengan presentase 40 % berada pada interval 60-69,
freukensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan presentase 26,67 % berada pada
interval 80-90 dan frekuensi 1 merupakan frekuensi rendah dengan persentase 6,67 %
berada pada interval 40-49 dan 50-59.
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Gambar 4.5: Histogram Frekuensi Nilai Posttest Hasil Belajar IPA









39,5  49,5  59,5   69,5   79,5 90,5
Nilai Kelas Eksperimen I
Berdasarkan hasil kelompok eskperimen I (X1) maka penulis mendapatkan
nilai hasil belajar IPA melalui instrumen tes, penulis kemudian mengambil data pula
melalui instrumen lembar observasi siswa. Data hasil observasi kelompok eksperimen
I untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku (Hasil
Observasi dapat dilihat pada lampiran B).
Tabel 4.6: Nilai Statistik Deskriptif Hasil Belajar Pretest dan Posttest pada KelasEksperimen I dengan Menggunakan Model Discovery Learning (VA)
Statistik Nilai Statistik
Pretest Posttest
Nilai terendah 20 40
Nilai tertinggi 70 90
Nilai rata-rata 47,6 66,7
Standar deviasi 27,1 12,5
Klarifikasi pengkategorian hasil belajar kelas eksperimen I (pretest) dapat






Tabel 4.7: Kategori Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas Ekspreimen I (Pretest)
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase
(%)
Ket,
X < (µ-1,0 σ) X < (19,27) 0 0 Rendah
(µ-1,0 σ)≤ X<(µ+1,0 σ) (19,27)≤ X<(73,8) 15 100 Sedang
(µ+1,0 σ)≤ X (73,8)≤ X 0 0 Tinggi
Total 15 100
Berdasarkan tabel di atas, 15 orang peserta didik berada pada kategori
“sedang” dengan persentase sebesar 100%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa
hasil belajar IPA peserta didik pada teks awal (pretest) pada kelompok eksperimen I
masuk dalam kategori sedang dengan persentase 100%.
Klarifikasi pengkategorian hasil belajar IPA kelas eksperimen I (Posttest)
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.8: Kategori Hasil Belajar Belajar IPA Peserta Didik Kelas Eksperimen I(Posttest)
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase
(%)
Ket.
X < (µ-1,0 σ) X < (54,2) 2 13,33 Rendah
(µ-1,0 σ)≤ X<(µ+1,0 σ) (54,2)≤ X<(79,2) 9 60,00 Sedang
(µ+1,0 σ)≤ X (79,2)≤ X 4 26,67 Tinggi
Total 15 100
Berdasarkan tabel di atas, 2 orang peserta didik yang berada pada kategori
“rendah” dengan persentase sebesar 13,33%, 9 orang peserta didik berada pada
kategori “sedang” dengan persentase 60%, dan 4 orang peserta didik yang berada
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pada kategori “tinggi” dengan persentase sebesar 26,67%. Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa hasil belajar IPA peserta didik pada teks akhir (posttest) pada
kelompok eksperimen I masuk dalam kategori sedang dengan persentase 60%.
3. Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar sebelum Menerapkan Model Problem Based Learning.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres Bontomanai
Kota Makassar, maka dapat diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui isntrumen
tes sehingga dapat diketahui hasil belajar IPA peserta didik kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar.
Tabel 4.9: Hasil Belajar IPA Peserta Didik dengan Menggunakan Model Problem Based
Learning Kelas Eksperimen II VB SD Inpres Bontomanai Kota Makassar
No. Nama Peserta Didik Nilai
Pre-test Post-test
1. Masyudi Hali Saputra 80 90
2. Novita Aulia Kartini 70 90
3. Muh, Zulkarnain 60 70
4. Nur Fadillah 60 70
5. Herlina Jesika. M 20 50
6. Muh, Raisul 70 80
7. Joko Adinata 40 60
8. Muh, Kemal 60 80
9. Isra Mulya 30 50
10. Riska Ahmad 40 70
11. Nurul Azkia Ramadhani 80 80
12. Zaqly 70 90
13. Siti Hardiyanti Utami 60 80
14. Nurkhalis Wahyudi 60 80
15. Asmaul Husna 50 60
Jumlah 850 1100
Sumber:Diolah hasil tes peserta didik (pretest dan posttest) setelah diterapkanmodel problem based learning pada kelas eksperimen II VB di SD InpresInpres Bontomanai Kota Makassar.
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a. Pretest Kelas Eksperimen II (VB)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta didik dengan
menerapkan model problem based learning pada kelas VB setelah dilakukan pretest
sebagai berikut:
1) Rentang nilai ( R )
R =  Xt - Xr
= 80 – 20
= 60
2) Banyak kelas ( K )
K  =  1 + 3,3 log n
K =  1 + 3,3 log 15
K  =  1 + ( 3,3 x 1,176 )
K  =  1 + 3,88
K  = 4,88 ( dibulatkan ) 5
3) Interval kelas / panjang kelas ( P )
P  =
P  =
P  = 12




5) Menghitung varians ( S2 )





6) Menghitung standar deviasi ( SD )
SD = ∑ ( )
= ,
= ,
= 310,55 = 17,6
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta
didik dengan menerapkan model problem based learning kelas VB setelah dilakukan
pretest yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Sebelum diterapkan Model Problem









fi,xi xi- ̅ (xi- ̅)2 fi (xi- ̅)2 Persentase
%
20 – 31 2 2 25,5 51 -31,2 973,44 1946,88 13,33
32 – 43 2 4 37,5 75 -19,2 368,64 737,28 13,33
44 –55 1 5 49,5 49,5 -7,2 51,84 51,84 6,67
56– 67 5 10 61,5 307,5 4,8 23,04 115,2 33,33
68 – 80 5 15 74 370 17,3 299,29 1496,45 33,33
Jumlah 15 36 248 853 - 1716,25 4347,65 100
Sumber:Diolah pretest peserta didik kelas VB SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
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Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar IPA peserta
didik dengan menerapkan problem based learning menunjukkan bahwa frekuensi 5
merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 33,33 % berada pada interval 56-67
dan 68-80, frekuensi 2 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 13,33 %
berada pada interval 20-31 dan 32-43 dan frekuensi 1 merupakan frekuensi rendah
dengan persentase 6,67 % berada pada interval 44-55.









19,5 31,5 43,5    55,5 67,5 80,5
Nilai Kelas Eksperimen II
4. Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota
Makassar setelah Menerapkan Model Problem Based Learning
a. Posttest Kelas Eksperimen II (VB)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta didik dengan







1) Rentang nilai ( R )
R=  Xt - Xr
= 90 – 50
= 40
2) Banyak kelas ( K )
K  =  1 + 3,3 log n
K =  1 + 3,3 log 15
K  =  1 + ( 3,3 x 1,176 )
K  =  1 + 3,88
K  = 4,88 ( dibulatkan ) 5
3) Interval kelas / panjang kelas ( P )
P  =
P  =
P  = 8




5) Menghitung varians ( S2 )





6) Menghitung standar deviasi ( SD )
SD = ∑ ( )
= ,
= ,
= 119,85 = 10,94
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta didik
dengan menerapkan model problem based learning kelas VB setelah dilakukan posttest
yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12: Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Setelah diterapkan Model









fi,xi xi- ̅ (xi- ̅)2 fi (xi- ̅)2 Persentase
%
50 – 57 2 2 53,5 107 -19,8 392,04 784,08 13,33
58 – 65 2 4 61,5 123 -11,8 139,24 278,48 13,33
66 – 73 3 7 69,5 208,5 -3,8 14,44 43,32 20,00
74– 81 5 12 77,5 387,5 4,2 17,64 88,2 33,34
82 – 90 3 15 86 258 12,7 161,29 483,87 20,00
Jumlah 15 40 348 1084 - 724,65 1677,95 100
Sumber: Nilai posttes peserta didik kelas VB SD Inpres Bontomanai pada modelproblem based learning.
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar IPA peserta
didik dengan menerapkan model problem based learning menunjukkan bahwa
frekuensi 5 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 33,34% berada pada
interval 74-81, frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 20 %
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berada pada interval 82-90, serta frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan
persentase 13,33% berada pada interval 50-57 dan 58-65.









49,5 57,5 65,5 73,5 81,5 90,5
Nilai Kelas Eksperimen II
Berdasarkan hasil kelompok eskperimen I (X1) maka penulis mendapatkan
nilai hasil belajar IPA melalui instrumen tes, penulis kemudian mengambil data pula
melalui instrumen lembar observasi siswa. Data hasil observasi kelompok eksperimen
II untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku (Hasil
Observasi dapat dilihat pada lampiran B).
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest setelah menerapkan
model problem based learning dapat disimpulkan seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 4.14: Nilai Statistik Infrensial Hasil Pretest dan Posttest pada KelasEksperimen II (VB) dengan Menerapkan Model Problem Based Learning
Statistik Nilai Statistik
Pretest posttest
Nilai terendah 30 50
Nilai tertinggi 80 90
Nilai rata-rata 56,7 73,3






Klarifikasi pengkategorian hasil belajar IPA kelas eksperimen II (pretest)
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.15: Kategori Hasil Belajar IPA Peserta Didik (Pretest)





X < (µ-1,0 σ) X < (39,1) 4 26,7 Rendah
(µ-1,0 σ)≤ X<(µ+1,0 σ) (39,1)≤ X<(74,3) 11 73,3 Sedang
(µ+1,0 σ)≤ X (774,3)≤ X 0 0 Tinggi
Total 15 100
Berdasarkan tabel di atas, 4 orang peserta didik berada pada kategori “rendah”
dengan persentase sebesar 26,7 %, 11 orang peserta didik berada pada kategori
“sedang” dengan persentase sebesar 73,3 %, dan 0 orang berada pada kategori
“tinggi” dengan persentase 0%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa hasil
belajar IPA peserta didik pada teks awal (pretest) pada kelompok eksperimen II
masuk dalam kategori rendah dengan persentase 26,7%.
Klarifikasi pengkategorian hasil belajar kelas ekperimen II (posttest) dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.16: Kategori Hasil Belajar IPA Peserta Didik (Posttest)
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase
(%)
Ket,
X < (µ-1,0 σ) X < (62,3) 4 26,7 Rendah
(µ-1,0 σ)≤ X<(µ+1,0 σ) (62,3)≤ X<(84,3) 11 73,3 Sedang
(µ+1,0 σ)≤ X (84,3)≤ X 0 0 Tinggi
Total 15 100
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Berdasarkan tabel di atas, 4 orang peserta didik yang berada pada kategori
“rendah” dengan persentase sebesar 26,6%, 11 orang peserta didik berada pada
kategori “sedang” dengan persentase 73,3%, dan 0 peserta didik berada pada kategori
“tinggi” dengan persentase 0%. Dari data tersebut dikatakan bahwa hasil belajar IPA
peserta didik pada teks akhir (posttest) pada kelompok eksperimen II masuk dalam
kategori sedang dengan persentase 73,3%.
5. Perbedaan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SD Inpres Bontomanai
Kota Makassar dengan Menerapkan Model Discovery Learning dan Problem
Based Learning
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata yang signifikan terhadap penerapan
model discovery learning dan problem based learning pada peserta didik kelas V SD
Inpres Bontomanai Kota Makassar atau tidak. Peneliti melakukan analisis dengan
melihat data dari hasil tes belajar posttest yang diperoleh dari kelas control dan kelas
eksperimen.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah skor hasil belajar
peserta didik pada model discovery learning dan model problem based learning pada
mata pelajaran IPA untuk masing-masing kelas eksperimen I (VA) dan kelas
eksperimen II (VB) dari populasi berdistribusi normal.
Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20 yaitu jika
sign >a maka dapat berdistribusi normal dan jika sign < a maka data tidak
berdistribusi normal, dengan taraf signifikan a = 0,05.
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Tabel 4.18: Nilai uji normalitas Kolmogorov-smirnov





Berdasarkan hasil analisis one-sample kolmogorov smirnov tes data untuk
kelompok kontrol (VA) yang diajar sebelum menerapkan model discovery learning
maka diperoleh nilai signifikan = 0,724 untuk a = 0,05 hal ini menunjukkan sign. Ini
berarti data skor hasil belajar IPA untuk kelompok kontrol (VA) yang diajar sebelum
menerapkan model discovery learning berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis
data untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan model problem based learning,
diperoleh nilai signifikan = 0,344 untuk a = 0,05, hal ini akan menunjukkan sign < a.
ini berarti data skor hasil belajar IPA untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan
menerapkan model problem based learning berdistribusi normal, sehingga data kedua
kelompok tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua
kelompok memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. Hipoteisis untuk uji
homogenitas adalag sebagai berikut:
H0 = populasi homogen, jika nilai F hitung < F tabel a = (0,05)
H1 = populasi tidak homogen, jika nilai F hitung > tabel a = (0,05)
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Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas maka digukana uji F
dengan rumus sebagai berikut:
F hitung=
Adapun perhitungan untuk menentukan varians terbesar dan varians terkecil
adalah sebagai berikut:
1) Kelas eksperimen II (VA)
= ∑( )
= ,
= 724, 6514= 51, 76= 51, 76
= 7, 194
2) Kelas eksperimen I (VA)
= ∑( )
= ,= 1042, 2514= 74,44= 74,44
= 8, 627
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas maka diperoleh
data-data sebagai berikut:
a) Nilai variansi kelas esksperimen II VB = 51,76 sedangkan untuk = 7,194.
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b) Nilai variansi kelas eksperimen I VA = 74,44 sedangkan untuk = 8, 627.




Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai F hitung = 0,695. Harga ini
selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk pembilang (k – 1 = 2–1= 1)
dan dk penyebut (n-k = 15-2 = 13 ) pada taraf signifikan a = 0,05 yaitu sebesar 4,20.
Karena nilai kriteria pengujian ada jika F hitung < F tabel yaitu F0,695 < F4,20, maka H0
diterima, sehingga kedua sampel nilai tersebut bersifat homogen.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar IPA peserta
didik pada kelompok kontrol dengan menerapkan model discovery learning berbeda
secara signifikan dengan hasil belajar IPA peserta didik pada kelompok eksperimen
yang diajar dengan menerapkan model problem based learning.
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.
H0 : = lawan H1 : ≠
Keterangan:
H0 =  Tidak terdapat perbedaan antara penerapan model discovery learning
dan problem based learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik
kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
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H1 = Terdapat perbedaan antara penerapan model discovery learning dan
problem based learning terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas
V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar.
Berdasarkan kriteria pengujian jika thitung < ttabel atau taraf signifikan > a (nilai
sign > 0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak ada perbedaan
dengan menerapkan model discovery learning dan problem based learning pada
peserta didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar. Sedangkan jika thitung >
ttabel atau taraf signifikan < a (nilai sign < 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak tidak ada perbedaan yang berarti antara kelas kontrol
(VA) dengan menerapkan model discovery learning dan kelas eksperimen (VB)
dengan menerapkan model problem based learning. Berdasarkan hasil olahan SPSS
Versi 20 maka diperoleh nilai sebagai berikut:
Tabel 4.19: Uji Hipotesis Independen sampel t-test (Hasil Analisis SPSS 20)









000 -1,331 27.960 -194 -6.66667 5.00793
Tabel di atas menujukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang berarti antara
kelas kontrol (VA) dengan menerapkan model discovery learning dan kelas
eksperimen (VB) dengan menerapkan model problem based learning. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai sig < a = 0,05 (0,000 < 0,05) yang menunjukkan bahwa H0
diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kelas kontrol (VA)
75
dengan menerapkan model discovery learning dan kelas eksperimen (VB) dengan
menerapkan model problem based learning.
B. Pembahasan
1. Hasil Belajar IPA Peserta Didik sebelum Menerapkan Model Discovery
Learning Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar
Berdasarkan analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar IPA peserta
didik SD Inpres Bontomanai Kota Makassar sebelum diajar dengan menerapkan
model discovery learning sebesar 46,7 pada nilai pretest. Nilai peserta didik setelah
pemberian pretest berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 13,33 %.
Hasil belajar IPA peserta didik yang diajar sebelum menerapkan model discovery
learning yang mendapatkan nilai pada kategori sedang sebesar 26,67 %, dan peserta
didik yang memperoleh nilai tinggi adalah 33,33 %.
Hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan tidak
melibataktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga peserta didik
mudah jenuh, tidak terlatih untuk belajar mandiri.
2. Hasil Belajar IPA Peserta Didik sesudah Menerapkan Model Discovery
Learning Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar
Berdasarkan analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar IPA peserta
didik SD Inpres Bontomanai Kota Makassar sesudah diajar dengan menerapkan
model discovery learning sebesar 66,7 pada nilai postest. Nilai peserta didik setelah
pemberian posttest berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 60,00 %.
Hasil belajar IPA peserta didik sesudah menerapkan model discovery learning yang
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mendapatkan nilai pada kategori rendah sebesar 13,33 %, dan peserta didik yang
memperoleh nilai tinggi adalah 26,67 %.
Hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan yaitu model
discovery learning yang dapat melibataktifkan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam model discovery learning kegiatan pembelajaran didominasi
oleh peserta didik sehingga tidak mudah merasa jenuh, sangat inisiatif, dapat terlatih
untuk belajar mandiri. Joolingen dalam Rohim, dkk., menjelaskan bahwa discovery
learning adalah suatu tipe pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan
mereka sendiri dengan mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip
daril hasil percobaan tersebut.1 Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes peserta didik
pada mata pelajaran IPA sebelum dan sesudah diterapkan model discovery learning
yaitu berada pada kategori sedang.
3. Hasil Belajar IPA Peserta Didik sebelum Menerapkan Model Problem
Based Learning Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar
Berdasarkan analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar IPA
peserta didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar yang diajar sebelum
menerapkan model problem based learning sebesar 56,7 pada nilai pretest. Nilai
peserta didik setelah pemberian pretest berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 13.33 %. Hasil belajar IPA peserta didik yang diajar sebelum
menerapkan problem based learning yang mendapatkan nilai pada kategori rendah
sebesar 6,67 %, dan peserta didik yang memperoleh nilai tinggi adalah 33,33 %.
1 jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD (Vol: 2 No: 1 Tahun
2014).
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Hal ini terjadi karena pembelajaran tidak menyenangkan dimana dalam
kegiatan pembelajaran peserta didik tidak melakukan kegiatan selain mendengarkan
materi yang disampaikan.
4. Hasil Belajar IPA Peserta Didik sesudah Menerapkan Model Problem
Based Learning Kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar
Berdasarkan analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar IPA
peserta didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar yang diajar sesudah
menerapkan model problem based learning sebesar 73,3 pada nilai posttest. Nilai
peserta didik setelah pemberian posttest berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 73,3 %. Hasil belajar IPA peserta didik yang diajar sesudah
menerapkan problem based learning yang mendapatkan nilai pada kategori rendah
sebesar 26,7 %, dan peserta didik yang memperoleh nilai tinggi adalah 0 %.
Hal ini terjadi karena, pada kelas eksperimen yang diajar dengan menerapkan
model pembelajaran problem based learning menurut Evi Tri Wulandari dalam
penelitiannya, terjadi proses pembelajaran yang menyenangkan dimana dalam
kegiatan pembelajaran peserta didik dapat melakukan eksprimen. Keaktifan dan
kerja sama peserta didik dapat dilihat dari kekompakan peserta didik yang dibentuk
dalam kelompok, dimana dalam sebuah kelompok terdapat ketua kelompok yang
memperoleh tugas dari guru untuk menyampaikan perintah kepada anggota
kelompoknya untuk menyusun sebuah  masalah-masalah yang telah dipilih oleh tiap-
tiap kelompok, dengan kerja sama kelompok dapat menyelesaikannya dengan cepat
dan tepat. Hal inilah yang yang membuat peserta didik nyaman dalam belajar, karena
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dapat memecahkan masalah dengan apa yang belum mereka ketahui. Sehingga hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dapat meningkat.2
5. Perbedaan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar dengan Menerapkan Model Discovery
Learning dan Problem Based Learning
Berdasarkan uji anova untuk kesamaan variansi diperoleh nilai Fhitung = 0,695
untuk Ftabel = 1,671, yang menujukan Fhitung <Ftabel (0,695< 1,671). Ini berarti data
hasil belajar untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari populasi yang homogen.
Selanjutnya adalah uji hipotesis tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kelas
kontrol (VA) dengan menerapkan discovery leraning dan kelas eksperimen (VB)
dengan menerapkan problem based learning. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig < α
= 0,05 (0,000 < 0,05), yang menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak artinya
tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kelas kontrol (VA) dengan menerapkan
discovery laerning dan kelas eksperimen (VB)  dengan menerapkan problem based
learning.
Hasil perhitungan rata-rata hasil belajar peserta didik antara dua kelompok
tersebut menunjukan bahwa hasil belajar IPA peserta didik dengan menerapkan
model discovery learning lebih rendah daripada hasil belajar IPA dengan
menerapkan model pembelajaran problem based learning. Nilai rata-rata hasil
belajar IPA peserta didik kelas kontrol adalah 66,67 dan nilai rata-rata hasil belajar
IPA peserta didik pada kelas eksperimen adalah 73,3 Setelah posttest diberikan. (1)
Peserta didik yang dikategorikan memiliki nilai hasil belajar pada kategori“tinggi”
2 Evi Tri Wulandari, Pengaruh Penerapan Problem Based learning terhadap Kemandirian
Belajar IPA Siswa Kelas V SD Se-Gugus III Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo, Skripsi,
2015. Http//www.googlecendekia.com 15 Desember 2018.
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yakni kelas kontrol sebesar 26,67% dan kelas eksperimen 0 %. (2) Peserta didik yang
dikategorikan memiliki nilai hasil belajar pada kategori “sedang” yakni kelas
eksperimen 73,3 % dan kelas kontrol 60.00% (3) peserta didik yang dikategorikan
memiliki nilai hasil belajar pada kategori “rendah”yakni kelas kontrol adalah 13,33%
dan kelas eksperimen 26,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan





Setelah penulis menguraikan pembahasan skripsi tentang pengaruh penerapan
model discovery learning dan problem based learning terhadap hasil belajar IPA
peserta didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar IPA sebelum menerapkan model discovery learning pada peserta
didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar pada kelas kontrol rata-
rata hasil belajar sebesar 46,7.
2. Hasil belajar IPA sesudah menerapkan model discovery learning pada peserta
didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar pada kelas kontrol rata-
rata hasil belajar sebesar 66,7.
3. Hasil belajar IPA sebelum menerapkan model problem based learning pada
peserta didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar pada kelas
eksperimen dengan rata-rata hasil belajar sebesar 56,7.
4. Hasil belajar IPA sesudah menerapkan model problem based learning pada
peserta didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar pada kelas
eksperimen dengan rata-rata hasil belajar sebesar 73,3.
5. Perbedaan penerapan model discovery learning dan problem based learning
pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar. Hal ini, dapat dibuktikan berdasarkan hasil
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pengujian hipotesis diperoleh nilai sig < a = 0,05 (0,000 < 0,05). maka dapat
disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak. Penerapan model discovery learning
dan problem based learning pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar
peserta didik kelas V SD Inpres Bontomanai Kota Makassar dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik hal ini dapat dilihat dari kenaikan rata-
rata hasil belajar peserta didik setelah menerapkan model discovery learning
sebesar 29,98% dan model problem based learning sebesar 29,27 %.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti mengajukan saran sebagai berikut.
1. Marujuk dari hasil penelitian ini, diharapkan para guru yang mengajar mata
pelajaran IPA, dapat melakukan pengajaran dengan menggunakan model
discovery learning dan problem based learning agar peserta didik dapat
menjalani pembelajaran yang lebih menarik dan lebih bermakna.
2. Merujuk dari hasil penelitian ini, diharapkan pihak sekolah agar dapat
memfasilitasi diterapkan berbagai model pembelajaran seperti discovery
learning dan problem based learning sehingga guru mempunyai pilihan
dalam mengajarkan suatu materi pembelajaran.
3. Merujuk hasil penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya melaksanakan
penelitian dengan menggunakan model ini pada materi pembelajaran yang
lain khususnya pada mata pelajaran yang berhubungan dengan IPA agar
peserta didik menjadi aktif dan memiliki wawasan lebih luas.
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A-2 :RencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP)Discovery Learning
A-3: RencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP)Problem Based Learning





Nama Sekolah : SD Inpres Bontomanai
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : V/II

































































































































































































SatuanPendidikan : SD INPRES Bontomanai
Mata Pelajaran : IlmuPengetahuanAlam
Kelas / Semester : VA / 1I





























 Menjadipendengar yang baik, yaitupadasaat guru
memberikanpenjelasan
 Memberikan saran ataupendapat,
yaituketikatemannyamempunyaijawaban yang kurangtepat,












1. Model : Discovery Learning
2. Metode : Ceramah bervariasi/DiskusiKelompok, Pemberian Tugas,
Percobaan
VII. Sumber/Media Pembelajaran
 Sumber : BukuPaketIlmuPengetahuanAlamKelas V, semester I,
Halaman 104, Tim Tunas Karya Guru.
























 Guru memberikan pertanyaan
kepada peserta didik mengenai sifat-
sifat cahaya
 Peserta didik menyebutkan sifat-












bterkaitmateri yang dijelaskan guru
 Guru memberikan pertanyaan arahan
untuk memfokuskan pada konsep
yang akan dibahas. Dari semua
jawaban yang diberikan peserta
didik mengenai sifat-sifat cahaya










 Guru membimbing peserta didik
untuk berdiskusi menentukan
hipotesis dari permasalahan yang
disajikan.
 Guru membagikan LKPD
 tiap-tiapkelompokyang
diberitugasuntuk membuat hipotesis
dari permasalahan yang disajikan.
 Peserta didik menyampaikan
hipotesis yang telah dibuatnya dari
hasil diskusi kelompok.
 Guru membimbing peserta didik
untuk menguji hipotesis yang telah
dibuat.
 Guru memberikan arahan sebelum
peserta didik melakukan percobaan
 Guru memberikan instruksi kepada
masing-masing kelompok untuk
mulai melakukan percobaan.
 Bersama anggota kelompok peserta
didik merancang tujuan dan langkah-
langkah percobaan yang akan
dilakukan.
 Setiap kelompok menyiapkan alat
dan bahan yang akan digunakan
dalam percobaan.




 Peserta didik melakukan
pengamatan sesuai dengan langkah
percobaan yang telah dibuat
sebelumnya.
 Setiap kelompok mencatat hasil
pengamatannya pada lembar





 Peserta didik melakukan percobaan
dengan alat yang telah disediakan
sebelumnya.
 Setelah melakukan percobaan,
peserta didik bersama kelompoknya
berdiskusi untuk membuat
kesimpulan dalam bentuk laporan.
 Masing-masing perwakilan
kelompok mempresentasikan
laporannya di depan kelas.
 Kelompok lain menyimak dan
menanggapi.
 Guru memberikan arahan dari hasil
presentasi kelompok.
Konfirmasi
 Peserta didik bersama guru
melakukan tanya jawab mengenai




 Guru memberikantesakhir  (posttest)














 PilihanGanda (Multiple Choice)
c. ContohInstrumen
1. Di bawahini yang merupakancontohsumbercahayaadalah ….
a. Kertas c. Senter




c. Air menuju air
d. Air menujuudara







(Model Problem Based Learning)
SatuanPendidikan : SD INPRES Bontomanai
Mata Pelajaran : IlmuPengetahuanAlam
Kelas / Semester : V B/ 1I





























 Menjadipendengar yang baik, yaitupadasaat guru
memberikanpenjelasan
 Memberikan saran ataupendapat,
yaituketikatemannyamempunyaijawaban yang kurangtepat,












1. Model : Problem Based learning
2. Metode : Ceramah Bervariasi, Diskusikelompok, Eksperimen.
VII. Sumber/Media Pembelajaran
 Sumber : BukuPaketIlmuPengetahuanAlamKelas V, semester I,
Halaman 104, Tim Tunas Karya Guru.
















































 Peserta didik membaca materi
yang telah disediakan guru.
 peserta didik dibagi menjadi 5
kelompok setiap kelompok terdiri
dari 3 peserta didik.
 Guru membagikan LKPD
Elaborasi













 Peserta didik mengumpulkan
infomasi untuk menguji fakta-





n informasi yan sesuai.




kelompoknya di depan kelas.
 Kelompok lain menyimak dan
menanggapi.
Konfirmasi
 guru dan peserta didik membahas
tentang penyelesaian masalah
yang sudah disampaikan dari
masing-masing kelompok dari
























 PilihanGanda (Multiple Choice)
c. ContohInstrumen
1. Bayangan yang tampakdicerminkarenacahayadapat ….
a. Cahayadapatdibiaskan c. Cahayadapatdibelokkan
b. Cahayadapatdipantulkan d. Cahayadapatmerambatlurus
2. Contohbendabeningadalahsebagaiberikut ….
a. Kacabening, air bersih, susu
b. Kacabening, air kotor, kayu
c. Kacabening, esbatu, air jernih
d. Batu, air jernih, kayu







SatuanPendidikan : SD InpresBontomanai
Mata Pelajaran : IlmuPengetahuanAlam
Kelas/Semester : V/II
StandarKompetensi : 6. Menerapkansifat-sifatcahayamelaluikegiatanmembuatsuatukarya / model
KompetensiDasar : 6.1 Mendeskripsikansifat-sifatcahaya
JumlahSoal : 10 Butir









































Berilahtandasilang (X) padahurufa,b,c, atau d padajawaban yang benar!
1. Di antaraobjekberikut yang dapatditembuscahayaadalah ….
a. kacac. kayu
b. kain d. kertas
2. Sendok yang dimasukkankedalamgelasberisi air akanterlihatbengkok,
iniadalahsalahsatusifatcahayadapat….
a. merambatlurus c. dibiaskan
b. menembusbendabening d. diteruskan
3. Contohbendabeningadalahsebagaiberikut….
a. Kacabening, air bersih, susu c. Kacabening, esbatu, air jernih
b. Kacabening, air kotor, kayu d.Batu, air jernih, kayu
4. Benda-benda yang dapatmemancarkancahayasendiridisebut ….
a. pusatcahaya c.sumbercahaya
b. pembiasancahaya d. sumberpancaran
5. Di bawahini yang merupakancontohsumbercahayaadalah …
a. kertas c. senter
b. kayu d. kaca
6. Bayangantampakdicerminkarenacahayadapat ….
a. cahayadapatdibiaskan                  c. cahayadapatdibelokkan
b. cahayadapatdipantulkan d. cahayadapatmerambatlurus
7. Pembiasancahayadatangdari …
a. udaramenujuudara c. air menuju air
b. udaramenuju air d. air menujuudara
8. Cahaya yang
masukmelaluijendelakacarumahmenunjukkanbahwacahayamemilikisifat ….
a. merambatlurus c. dibiaskan
b. dipantulkan d.menembusbendabening
9. Benda yang dapatditembuscahayadisebut ….
a. bendabening c. bendakeruh
b. bendagelap d. bendacoklat
10. Cermin yang permukaanbidangpantulnyadatartidakmelengkungadalah ….
a. cermindatar c. cermincembung




Berilahtandasilang (X) padahurufa,b,catau d padajawaban yang paling tepat!
1. Di bawahini yang merupakancontohsumbercahayaadalah …
c. kertas                                  c. senter
d. kayu d. kaca
2. Pembiasancahayadatangdari …
c. udaramenujuudara c. air menuju air
d. udaramenuju air          d. air menujuudara
3. Cermin yang permukaanbidangpantulnyadatartidakmelengkungadalah ….
c. cermindatar c. cermincembung
d. cermincekung d. lensacembung
4. Cahaya yang
masukmelaluijendelakacarumahmenunjukkanbahwacahayamemilikisifat ….
c. merambatlurus c. dibiaskan
d. dipantulkan d.menembusbendabening
5. bayangantampakdicerminkarenacahayadapat ….
c. cahayadapatdibiaskan                  c. cahayadapatdibelokkan
d. cahayadapatdipantulkan d. cahayadapatmerambatlurus
6. Contohbendabeningadalahsebagaiberikut….
c. Kacabening, air bersih, susu c. Kacabening, esbatu, air jernih
d. Kacabening, air kotor, kayu d.Batu, air jernih, kayu
7. Benda yang dapatditembuscahayadisebut ….
c. bendabening c. bendakeruh
d. bendagelap d. bendacoklat
8. Sendok yang dimasukkankedalamgelasberisi air akanterlihatbengkok,
iniadalahsalahsatusifatcahayadapat….
c. merambatlurus c. dibiaskan
d. menembusbendabeningd. diteruskan
9. Benda-benda yang dapatmemancarkancahayasendiridisebut ….
c. pusatcahaya c. sumbercahaya
d. pembiasancahaya              d. sumberpancaran
10. Di antaraobjekberikut yang dapatditembuscahayaadalah ….
c. kaca                                     c. kayu




B-1 :Lembar Pengamatan Guru Model Discovery Learning
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B-3 : Lembar Pengamatan Guru Model Problem Based Learning
B-4 : Lembar Pengamatan Siswa Model Problem Based Learning
B-5 : LembarValidasiInstrumen Tes
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Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Model Discovery Learning
Nama Sekolah : SD Inpres Bontomanai
Kelas/Semester : V/II
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi : Cahaya dan Sifat-sifatnya
Validator :Dr. Andi Halimah, M.Pd.
Pertemuan Ke :
A. Petunjuk:
1. Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning yang dilakukan guru di dalam kelas.
Berikan penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang
sesuai.
2. Untuk kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery
learning, berikan tanda cek (√) jika ada tingkah laku guru dalam
menggunakan model discovery learning tersebut muncul.
B. Tabel Penilaian
Tabel pengamatan aktivitas guru pada pembelajaran model discovery learning.
No
.







Guru memulai pelajaran (salam, doa dan appersepsi)
Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 





Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk memilih salah satu masalah yang akan




Guru membantu peserta didik untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk




Guru membantu peserta didik  untuk mengolah data
dan informasi yang telah diperoleh peseta didik
melalui kegiatan wawancara dan observasi.

5. Pembuktian Guru mengarakhan peserta didik melakukan 
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pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar




Guru membantu peserta didik menarik kesimpulan
yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua  kejadian atau masalah yang sama
dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Samata-Gowa, 02 Oktober 2018
Observer,
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Lembar Validasi Pengamatan Guru pada Model Discovery Learning
Satuan Pendidikan : SD Inpres Bontomanai
Kelas/Semester : V/II
Materi Pokok : Cahaya dan Sifat-sifatnya
Validator : Dr. Andi Halimah, M.Pd.
Jabatan : Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
A. Petunjuk:
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan
pelaksanaan model Discovery Learningyang telah dibuat.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah




2: Berarti “kurang valid”
3: Berarti “cukup valid”
4: Berarti “valid”
B. Tabel Penilaian
Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1. Aspek Petunjuk 1 2 3 4
a. Petunjuk lembar pengamatan mengelola
pembelajaran dengan model discovery learning
dinyatakan dengan jelas.
√
b. Lembar pengamatan mudah untuk dilaksanakan. √
c. Kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas. √
Rata-rata Aspek ke-1
2. Aspek Bahasa
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia.
√
b. Kejelasan petunjuk/arahan dan komentar √
c. Kesederhanaan struktur kalimat √




a. Aspek keterlaksanaan mengelola pembelajaran
dengan model discovery learning yang terdapat
dalam lembar pengamatan sudah mencakup semua
keterlaksanaan yang mungkin terjadi dalam
pembelajaran.
√
b. Satuan waktu guru untuk melakukan aktivitas
menggunakan model discovery learning dengan
satuan waktu pengamatan dinyatakan dengan
jelas.
√
c. Kategori keterlaksanaan mengelola pembelajaran
dengan model discovery learning yang diamati
dapat teramati dengan baik.
√
d. Kategori keterlaksanaan mengelola pembelajaran




Secara umum pengamatan aktivitas guru:
1. Tidak valid sehingga belum dapat dipakai
2. Kurang valid baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi
3. Cukup valid, dapat dipakai dengan sedikit revisi
4. Valid, sehingga dapat dipakai tanpa revisi
D. Saran-saran
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan
langsung pada masalah.
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LembarValidasiPengamatan Guru padaModel Discovery Learning
SatuanPendidikan : SD InpresBontomanai
Kelas/Semester : V/II
MateriPokok : CahayadanSifat-sifatnya
Validator : Andi Dian Angriani, S.Pd.,M.Pd.
Jabatan : DosenFakultasTarbiyahdanKeguruan
E. Petunjuk:
5. Kami memohon agar
Bapak/Ibumemberikanpenilaianterhadappengamatanpelaksanaan model
Discovery Learningyang telahdibuat.
6. DimohonBapak/Ibumemberikantandacek () padakolompenilaian yang
sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu.
7. Untukpenilaianumum, Bapak/Ibumelingkariangka yang
sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu.
8. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibudapatlangsungmenuliskanpadanaskah
yang perludirevisi, ataumenuliskannyapadakolom saran yang telahdisiapkan.
KeteranganSkalaPenilaian:
1:Berarti “tidak valid”
2: Berarti “kurang valid”
3: Berarti “cukup valid”
4: Berarti “valid”
F. TabelPenilaian
Aspek yang dinilai SkalaPenilaian
1. AspekPetunjuk 1 2 3 4
a. Petunjuklembarpengamatanmengelolapembelajara






































5. Tidak valid sehinggabelumdapatdipakai
6. Kurang valid baik, dapatdipakaitetapimemerlukanbanyakrevisi






Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Model Discovery Learning
Nama Sekolah : SD Inpres Bontomanai
Kelas/Semester : V/II
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi : Cahaya dan Sifat-sifatnya
Validator : Dr. Andi Halimah, M.Pd.
Pertemuan Ke :
A. Petunjuk:
1. Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning yang dilakukan siswa di dalam kelas.
Berikan penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (√) kolom yang sesuai.
B. Tabel Penilaian
Tabel pengamatan aktivitas siswa pada penerapan discovery learning.
No. Komponen yang diamati Terlaksana
Ya Tidak
1. Siswa menjawab salam dan berdoa
Banyaknya siswa yang hadir pada pembelajaran
√
Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
√
Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan
oleh guru
√
Siswa mempersiapkan diri pada pemecahan masalah √
2. Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda masalah
yang akan dijadikan bahan pelajaran
√
Siswa memilih salah satu masalah yang akan dipecahkan
dalam bentuk hipotesis
√
3. Dengan bantuan guru siswa mengumpulkan informasi




4. Dengan bantuan guru, siswa mengolah data dan informasi
yang telah diperoleh melalui kegiatan wawancara atau
pengamatan
√
5. Dengan arahan guru, siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang
ditetapkan dengan temuan alternatif
√
6. Dengan bantuan guru, siswa menarik kesimpulan dari
masalah yang yang telah dipilih dan kemudian telah
dipecahkan dengan hipotesis yang telah dirumuskan.
√
Samata-Gowa 02 Oktober 2018
Observer
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Lembar Validasi Pengamatan Aktivitas Siswa Model
Discovery Learning
satuan Pendidikan : SD Inpres Bontomanai
Kelas/Semester : V/II
Materi Pokok :Cahaya dan Sifat-sifatnya
Validator : Dr. Andi Halimah, M.Pd.
Jabatan : Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
A. Petunjuk:
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan
aktivitas siswa yang telah dibuat.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah




2: Berarti “kurang valid”
3: Berarti “cukup valid”
4: Berarti “valid”
B. Tabel Penilaian
Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1. Aspek Petunjuk 1 2 3 4
a. Petunjuk lembar pengamatan aktivitas siswa
dinyatakan dengan jelas.
√
b. Lembar pengamatan mudah untuk dilaksanakan √
Rata-rata Aspek ke-1
2. Aspek Bahasa
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah bahasa Indonesia.
√
b. Kejelasan petunjuk/arahan dan komentar. √
c. Kesederhanaan struktur kalimat. √




a. Kategori siswa yang terdapat dalam lembar
pengamatan sudah mencakup semua aktivitas
siswa yang mungkin terjadi dalam pembelajaran.
√
b. Kategori aktivitas yang diamati dapat teramati
dengan baik.
√




Secara umum pengamatan aktivitas siswa:
1.tidak valid, sehingga tidak dapat dipakai.
2 kurang valid baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi.
3 cukup valid, dapat dipakai dengan sedikit revisi.
4 valid, sehingga dapat dipakai tanpa revisi.
D. Saran-saran





satuanPendidikan : SD InpresBontomanai
Kelas/Semester : V/II
MateriPokok :CahayadanSifat-sifatnya
Validator :Andi Dian Angriani, S.Pd.,M.Pd.
Jabatan :DosenFakultasTarbiyahdanKeguruan
E. Petunjuk:
5. Kami memohon agar
Bapak/Ibumemberikanpenilaianterhadappengamatanaktivitassiswa yang
telahdibuat.
6. DimohonBapak/Ibumemberikantandacek () padakolompenilaian yang
sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu.
7. Untukpenilaianumum, Bapak/Ibumelingkariangka yang
sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu.
8. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibudapatlangsungmenuliskanpadanaskah
yang perludirevisi, ataumenuliskannyapadakolom saran yang telahdisiapkan.
KeteranganSkalaPenilaian:
1:Berarti “tidak valid”
2: Berarti “kurang valid”
3: Berarti “cukup valid”
4: Berarti “valid”
F. TabelPenilaian
Aspek yang dinilai SkalaPenilaian






























2 kurang valid baik, dapatdipakaitetapimemerlukanbanyakrevisi.






Lembar Pengamatan Guru Pada Model Problem Based Learning
NamaSekolah : SD InpresBontomanai
Kelas/Semester : V/II
Mata Pelajaran : IlmuPengetahuanAlam
Materi : CahayadanSifat-sifatnya




model pembelajaranProblem Based Learning yang dilakukan guru di
dalamkelas. Berikanpenilaianandadenganmemberikantandacek (√)
padakolom yang sesuai.
2. Untukkegiatanpembelajaranmenggunakan model Problem Based Learning,
berikantandacek(√)jikaadatingkahlaku guru dalammenggunakan model
Problem Based Learningtersebutmuncul.
B. TabelPenilaian
Tabelpengamatanaktivitas guru padapenerapan model pembelajaranProblem
Based Learning.

































































SatuanPendidikan : SD InpresBontomanai
Kelas/Semester : V/II
MateriPokok : CahayadanSifat-sifatnya
Validator : Dr. AndiHalimah, M.Pd.
Jabatan : DosenFakultasTarbiyahdanKeguruan
A. Petunjuk:
1. Kami memohon agar
Bapak/Ibumemberikanpenilaianterhadappengamatanpelaksanaan model
Problem Based Learning yang telahdibuat.
2. DimohonBapak/Ibumemberikantandacek () padakolompenilaian yang
sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu.
3. Untukpenilaianumum, Bapak/Ibumelingkariangka yang
sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibudapatlangsungmenuliskanpadanaskah
yang perludirevisi, ataumenuliskannyapadakolom saran yang telahdisiapkan.
KeteranganSkalaPenilaian:
1:Berarti “tidak valid”
2: Berarti “kurang valid”
3: Berarti “cukup valid”
4: Berarti “valid”
B. TabelPenilaian
Aspek yang dinilai SkalaPenilaian
1. AspekPetunjuk 1 2 3 4
a. Petunjuklembarpengamatanmengelolapembelajara






































1. Tidak valid sehinggabelumdapatdipakai
2. Kurang valid baik, dapatdipakaitetapimemerlukanbanyakrevisi








SatuanPendidikan : SD InpresBontomanai
Kelas/Semester : V/II
MateriPokok : CahayadanSifat-sifatnya
Validator : Andi Dian Angriani, S.Pd.,M.Pd.
Jabatan : DosenFakultasTarbiyahdanKeguruan
E. Petunjuk:
5. Kami memohon agar
Bapak/Ibumemberikanpenilaianterhadappengamatanpelaksanaan model
Problem Based Learning yang telahdibuat.
6. DimohonBapak/Ibumemberikantandacek () padakolompenilaian yang
sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu.
7. Untukpenilaianumum, Bapak/Ibumelingkariangka yang
sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu.
8. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibudapatlangsungmenuliskanpadanaskah
yang perludirevisi, ataumenuliskannyapadakolom saran yang telahdisiapkan.
KeteranganSkalaPenilaian:
1:Berarti “tidak valid”
2: Berarti “kurang valid”
3: Berarti “cukup valid”
4: Berarti “valid”
F. TabelPenilaian
Aspek yang dinilai SkalaPenilaian
1. AspekPetunjuk 1 2 3 4
a. Petunjuklembarpengamatanmengelolapembelajara






































5. Tidak valid sehinggabelumdapatdipakai
6. Kurang valid baik, dapatdipakaitetapimemerlukanbanyakrevisi






Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Model Problem Based Learning
Nama Sekolah : SD Inpres Bontomanai
Kelas/Semester : V/II
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi : Cahaya dan Sifat-sifatnya
Validator : Dr. Andi Halimah, M.Pd.
Pertemuan Ke :
A. Petunjuk:
1. Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning yang dilakukan siswa di dalam
kelas. Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda cek (√)
B. Tabel Penilaian
Tabel pengamatan aktivitas siswa pada penerapan Problem Based Learning.
No. Aspek yang diamati Terlaksana
Ya Tidak
1. Siswa menjawab salam dan berdoa
Banyaknya siswa yang hadir pada pembelajaran
√
Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan
oleh guru
√
Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan
oleh guru
√
Siswa diberikan kesempatan untuk memilih satu masalah,
kemudian siswa mempersiapkan diri dalam pemecahan
masalah
√
2 Dengan bantuan guru, siswa mendefinisikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah
√
Dengan bantuan guru, siswa mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah√√
√
3 Siswa didorong untuk mengumpulkan informasi yang relevan √
Siswa dibimbing melakukan eksperimen untuk mendapatkan
pemecahan masalah atau penjelasan tentang masalah
√
4. Dengan bantuan guru, siswa merencanakan dan menyiapkan
hasil karya seperti laporan, poster atau video
√
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Dengan bantuan guru, siswa berbagi tugas dengan teman
kelompok untuk menyelesaikan tugasnya
√
5 Dengan bantuan guru, siswa melakukan refleksi terhadap
penyelidikan  di masing-masing kelompok
√
6. Dengan bantuan guru, melakukan refleksi terhadap proses-
proses yang telah mereka lakukan dalam pemecahan masalah.
√
Samata-Gowa 04 Oktober 2018
Observer
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Lembar Validasi Aktivitas Siswa ModelProblem Based Learning
Satuan Pendidikan : SD Inpres Bontomanai
Kelas/Semester : V/II
Materi Pokok :Cahaya dan Sifat-sifatnya
Validator : Dr. Andi Halimah, M.Pd.
Jabatan :Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
A. Petunjuk
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan
aktivitas siswa yang telah dibuat.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek () pada kolom penilaian yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu/
3. Untuk penilaian umum, Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah
yang perlu direvisi atau menuliskan pada kolom saran yang telah disiapkan.
Keterangan Skala Penilaian:
1 Berarti “tidak valid”
2 Berarti “kurang valid”
3 Berarti “cukup valid”
4 Berarti “valid”
B. Tabel Penilaian
Aspek yang dinilai Skala Penilaian
1. Aspek Petunjuk 1 2 3 4
a. Petunjuk lembar pengamatan aktivitas siswadinyatakan dengan jelas. √
b. Lembar pengamatan mudah untuk dilaksanakan √
Rata-rata Aspek ke-1
2. Aspek Bahasa
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaankaidah bahasa Indonesia. √
b. Kejelasan petunjuk/arahan dan komentar. √
c. Kesederhanaan struktur kalimat. √




a. Kategori siswa yang terdapat dalam lembarpengamatan sudah mencakup semua aktivitas
siswa yang mungkin terjadi dalam pembelajaran.
√
b. Kategori aktivitas yang diamati dapat teramati
dengan baik.
√




Secara umum pengamatan aktivitas siswa:
1 tidak valid, sehingga tidak dapat dipakai.
2 kurang valid baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi.
3 cukup valid, dapat dipakai dengan sedikit revisi.
4 valid, sehingga dapat dipakai tanpa revisi.
D. Saran-saran
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau manuliskan
langsung pada masalah.
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LembarValidasiAktivitasSiswa Model Problem Based Learning
SatuanPendidikan : SD InpresBontomanai
Kelas/Semester : V/II
MateriPokok :CahayadanSifat-sifatnya
Validator :Andi Dian Angriani, S.Pd.,M.Pd.
Jabatan :DosenFakultasTarbiyahdanKeguruan
E. Petunjuk
5. Kami memohon agar
Bapak/Ibumemberikanpenilaianterhadappengamatanaktivitassiswa yang
telahdibuat.
6. DimohonBapak/Ibumemberikantandacek () padakolompenilaian yang
sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu/
7. Untukpenilaianumum, Bapak/Ibumelingkariangka yang
sesuaidenganpenilaianBapak/Ibu.
8. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibudapatlangsungmenuliskanpadanaskah
yang perludirevisiataumenuliskanpadakolom saran yang telahdisiapkan.
KeteranganSkalaPenilaian:
1 Berarti “tidak valid”
2 Berarti “kurang valid”
3 Berarti “cukup valid”
4 Berarti “valid”
F. TabelPenilaian
Aspek yang dinilai SkalaPenilaian





a. Penggunaanbahasaditinjaudaripenggunaankaidahbahasa Indonesia. √
b. Kejelasanpetunjuk/arahandankomentar. √
c. Kesederhanaanstrukturkalimat. √
















5 tidak valid, sehinggatidakdapatdipakai.
6 kurang valid baik, dapatdipakaitetapimemerlukanbanyakrevisi.






LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES
A. Petunjuk
Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan instrumen berupa test.
Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap test yang dibuat. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek () pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian
berikut:
1. Adalah tidak valid
2. Adalah kurang valid
3. Adalah cukup valid
4. Adalah valid
5. Adalah sangat valid
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk member komentar





1 2 3 4
1. Materi
1. Butir soal sesuai dengan indikator
2. Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran




1. Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan
dengan jelas
2. Pokok soal dirumuskan dengan jelas
3. Pokok soal tidak memberi petunjuk/ mengarah
kepada pilihan jawaban yang benar.




1. Menggunakan kalimat komunikatif
2. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang benar
3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti




C. Penilaian umum terhadap soal test
1. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Belum dapat digunakan






LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES
E. Petunjuk
Dalam menyusun skripsi, peneliti menggunakan instrumen berupa test.
Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
terhadap test yang dibuat. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek () pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala penilaian
berikut:
6. Adalah tidak valid
7. Adalah kurang valid
8. Adalah cukup valid
9. Adalah valid
10. Adalah sangat valid
Selain memberikan penilana, Bapak/Ibu diharapkan untuk member komentar





1 2 3 4
1. Materi
4. Butir soal sesuai dengan indikator
5. Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran






5. Petunjuk pengisian instrumen dinyatakan
dengan jelas
6. Pokok soal dirumuskan dengan jelas
7. Pokok soal tidak memberi petunjuk/ mengarah
kepada pilihan jawaban yang benar.







5. Menggunakan kalimat komunikatif
6. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang benar
7. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti







G. Penilaian umum terhadap soal test
5. Dapat digunakan tanpa revisi
6. Dapat digunakan dengan revisi kecil
7. Dapat digunakan dengan revisi besar
8. Belum dapat digunakan







C-1 : NilaiHasilBelajarPesertaDidikKelas VA
C-2 : NilaiHasilBelajarPesertaDidikKelas VB
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LAMPIRAN C-1
Nilai HasilBelajar IPA (Pretest dan Posttest) PesertaDidikKelas VA SD
InpresBontomanai Kota Makassar dengan  Menerapkan Model
Discovery Learning
NO. NAMA PESERTA DIDIK NILAI
PRETEST POSTTEST
1. ABDUL WAHID IRWAN 40 60
2. MUKTI ALFARIZI AKBAR M 40 60
3. ASLAM ARAFAT 60 80
4. MUH. NUR FARID 50 70
5. MUH. RAKA 70 90
6. RAEHANA IMTIHAN RINA 70 90
7. NUR USWATUN HASANAH 70 80
8. PUTRI SAKINAH 50 70
9. NUR AZISA FATWANTI. A 30 60
10. ILYA AFIANTI. A 50 60
11. AKIFAH NAILAH. H 20 40
12. MUH. ADAM DZAKI ALFARI 20 60
13. ALMIANI PUTRI 30 50
14. NUR ANNISA 50 70




Nilai HasilBelajar IPA (Pretest dan Posttest) PesertaDidikKelas VB SD
InpresBontomanai Kota Makassar dengan  Menerapkan Model
Problem Based Learning (PBL)
NO. NAMA PESERTA DIDIK NILAI
PRE-TEST POST-TEST
1. MASYUDI HALI SAPUTRA 80 90
2. NOVITA AULIA KARTINI 70 90
3. MUH, ZULKARNAIN 60 70
4. NUR FADILLAH 60 70
5. HERLINA JESIKA. M 20 50
6. MUH, RAISUL 70 80
7. JOKO ADINATA 40 60
8. MUH, KEMAL 60 80
9. ISRA MULYA 30 50
10. RISKA AHMAD 40 70
11. NURUL AZKIA RAMADHANI 80 80
12. ZAQLY 70 90
13. SITI HARDIYANTI UTAMI 60 80
14. NURKHALIS WAHYUDI 60 80








Free test DL Post test DL Free test PBL Post test PBL
N 15 15 15 15
Normal Parametersa,b Mean 46.67 66.67 56.67 73.33Std. Deviation 16.762 13.973 17.593 13.452
Most Extreme Differences
Absolute .179 .217 .242 .223
Positive .155 .217 .095 .110
Negative -.179 -.183 -.242 -.223
Kolmogorov-Smirnov Z .693 .839 .936 .865
Asymp. Sig. (2-tailed) .724 .482 .344 .443
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
2. UjiHomogenitas Data
Test of Homogeneity of Variances
PretestX1X2
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.716 4 24 .589
ANOVA
PretestX1X2
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7415.238 5 1483.048 22.226 .000
Within Groups 1601.429 24 66.726
Total 9016.667 29
Test of Homogeneity of Variances
PosttestX1X2
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.529 6 23 .781
ANOVA
PosttestX1X2
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4791.667 6 798.611 22.723 .000




Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 33.327 3.527 9.450 .000pretestX1X2 .710 .065 .901 10.968 .000
a. Dependent Variable: PosttestX1X2
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -28.333 7.431 -3.813 .001PosttestX1X2 1.143 .104 .901 10.968 .000











(Combined) 4791.667 6 798.611 22.723 .000
Linearity 4542.699 1 4542.699 129.256 .000
Deviation from
Linearity 248.968 5 49.794 1.417 .256
Within Groups 808.333 23 35.145
Total 5600.000 29
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean






t-test for Equality of Means
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dr. Andi Halimah, M.Pd.
NIP :19691114199403 2 004
Jabatan : Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Dengan ini menyatakan telah memeriksa dan meneliti instrument berupa
test,yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian dari Mahasiswa:
Nama : Rosmawati
Nim : 20800113074
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI
Judul Skripsi : “Pengaruh Model Discovery Learning dan Problem Based Learning
terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar.”
Telah diperiksa dan dikoreksi tiap butir instrument tersebut, maka dinyatakan
memenuhi syara tuntuk dipergunakan.
Demikian surat keterangan ini dibuat, dan akan dipergunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:Nama :Dr.Andi Halimah M.Pd.NIP :19691114199403 2 004Jabatan : Dosen Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Setelah membaca instrumen penelitian berupa test yang akan digunakan
dalam penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning dan
Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SD
Inpres Bontomanai Kota Makassar” oleh peneliti: Rosmawati, maka saya
memberikan penilaian untuk instrumen tersebut adalah sebagai berikut:
No. Pernyataan 1 2 3 4
A. Aspek Materi
1. Butir soal sesuai dengan Indikator √
2. Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran √




4. Pokok soal (steam) dirumuskan dengan jelas √
5. Pokok soal tidak memberi petunjuk/mengarah kepada
pilihan jawaban yang benar
√




7. Menggunakan kalimat yang komunikatif √




9. Kalimat tidak menimbulkan tafsiran ganda atau salah
pengertian
√
10. Menggunakan bahasa atau kata yang umum (bukan bahasa
lokal)
√




1 = kurang baik/kurang sesuai
2 = baik/sesuai
3 = sangat baik/sangat sesuai
Dengan ini menyatakan instrumen tersebut ()
Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
Tidak layak
Demikian keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Andi Dian Angriani,S.Pd.,M.Pd.
NIP :
Jabatan : Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Dengan ini menyatakan telah memeriksa dan meneliti instrumen berupa
test,yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian dari Mahasiswa:
Nama : Rosmawati
Nim : 20800113074
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI
Judul Skripsi : “Pengaruh Model Discovery Learning dan Problem Based Learning
terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar.”
Telah diperiksa dan dikoreksi tiap butir instrumen tersebut, maka dinyatakan
memenuhi syarat untuk dipergunakan.




Yang bertanda tangan dibawah ini:Nama :Andi Dian Angriani,S.Pd., M.Pd.NIP :Jabatan : Dosen Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
Setelah membaca instrumen penelitian berupa test yang akan digunakan dalam
penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning dan Problem
Based Learning terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas V SD Inpres
Bontomanai Kota Makassar” oleh peneliti: Rosmawati, maka saya memberikan
penilaian untuk instrumen tersebut adalah sebagai berikut:
No. Pernyataan 1 2 3 4
A. Aspek Materi
1. Butir soal sesuai dengan Indikator √
2. Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran √




4. Pokok soal (steam) dirumuskan dengan jelas √
5. Pokok soal tidak memberi petunjuk/mengarah kepada
pilihan jawaban yang benar
√




7. Menggunakan kalimat yang komunikatif √




9. Kalimat tidak menimbulkan tafsiran ganda atau salah
pengertian
√
10. Menggunakan bahasa atau kata yang umum (bukan bahasa
lokal)
√




1 = tidak baik/tidak sesuai
2 = kurang baik/kurang sesuai
3 = baik/sesuai
4 = sangat baik/sangat sesuai
Dengan ini menyatakan instrumen tersebut ()
Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
Tidak layak
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